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Pada umumnya masyarakat sangat bergantung pada hasil laut, utamanya mereka 
yang tinggal dikawasan pesisir. Dengan adanya kawasan pusat pelelangan ikan 
akan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar dengan membuka 
lapangan pekerjaan sehingga dapat megurangi pengangguran yang ada serta 
menambah dan meningkatkan perekonomian daerah utamanya Kabupaten Bone. 
Dimana produksi perikanan tangkap dari tahun ke tahun menunjukkan peningkatan 
yang sangat signifikan. Agar masyarakat disekitar dan diluar memiliki ketertarikan 
terhadap wadah pelelangan ikan sekiranya akan ditambahkan fungsi lain 
diantaranya wisata kuliner serta banyak ruang terbuka hijau. 
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A. Latar Belakang 
Bone adalah Kabupaten yang cukup besar di Pesisir Timur Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan luas wilayah 4.559 km2 atau 9,78 % dari  luas Sulawesi Selatan 
sekitar 45.599,16 Km2. Dan Bone merupakan wilayah yang cukup strategis untuk 
pengembangan perekonomian daerah. Dengan batas wilayahnya yaitu sebelah 
Utara berbatasan dengan Wajo dan Soppeng, sebelah Selatan berbatasan dengan 
Sinjai dan Gowa, sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone, sedang sebelah 
Barat berbatasan dengan Maros, Pangkep dan Barru. (BPS, 2017:5) 
Salah satu hal mendasar dalam  pentingnya peningkatan ekonomi daerah yaitu 
dengan membentuk suatu kegiatan perdagangan. Berdasarkan dari letak geografis 
daerah ini, Kabupaten Bone memiliki berbagai potensi sumber daya alam, diantara 
nya memiliki tiga jenis wilayah yaitu dataran tinggi, dataran rendah dan juga pantai 
yang dapat di kembangkan sebagai pusat pelayanan di Kawasan Timur Indonesia. 
Perdagangan di dalam Al-Quran merupakan jalan yang diperintahkan oleh 
Allah untuk menghindarkan manusia dari jalan yang bathil dalam pertukaran suatu 
yang menjadi milik di antara sesama manusia. Sebagaimana Allah SWT  berfirman 
dalam QS An-Nisa / 4:29 : 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي ٱ َنيِ
ذ
























لََو ۡۚۡمُكنِ  م ٖضاََرتٱ َ ذللّ  اٗميَِحر ۡمُِكب َنَكَ٢٩  
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu 
( Kementrian Agama RI, 2018). 
Menurut Quraish Shihab Dalam tafsir Al-Mishbah (2002:497) tentang ayat 
diatas, Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan, yakni 
memperoleh harta yang merupakan sarana kehidupan kamu, di antara kamu 
dengan jalan yang batil, yakni tidak sesuai dengan tuntunan syariat, tetapi 
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hendaklah kamu peroleh harta itu dengan jalan perniagaan yang berdasarkan 
kerelaan di antara kamu, kerelaan yang tidak melanggar ketentuan agama. 
Dengan melakukan perdagangan secara suka sama suka merupakan cara yang 
benar serta tidak akan melanggar ajaran-Nya. Disamping bahwa perdagangan 
termasuk salah satu potensi besar yang dapat diharapkan untuk menjadi penunjang 
percepatan perekonomian daerah melalui pengelolaan dan pemanfaatan potensi 
sumberdaya Perikanan dan Kelautan. Yang dimana wilayah penangkapan ikan 
disekitar Teluk Bone sepanjang 127 km sampai puluhan Mil ketengah laut. 
Pengembangan potensi kelautan di kabupaten Bone telah diatur dalam PERDA 
(Peraturan Daerah) Kabupaten Bone Nomor 2 Tahun 2013 tentang Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Bone, dan Peraturan Bupati Bone Nomor 20 Tahun 
2015 tentang Rencana Strategis Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Kabupaten 
Bone Tahun 2015 – 2035. 
Pengembangan potensi sumberdaya perikanan dan kelautan dapat dilihat dari 
peningkatan produksinya. Dimana di tahun 2016, produksi perikanan tangkap di 
Bone terjadi peningkatan hingga 1.849.9 ton jika dibandingkan di tahun 2015. 
Produksi perikanan pada tahun 2015 menghasilkan 34.555,0 ton sedang di tahun 
2016 menjadi 36.400,0. Dari sektor perikanan budidaya, 54,7% rumah tangga 
perikanan menggunakan jenis budidaya tambak yang mampu menghasilkan 
151.769,9 ton ikan selama tahun 2016 (BPS, 2017:186). Salah satu tujuan pokok 
dari pembangunan perikanan juga yaitu untuk meningkatkan produktivitas nelayan 
seiring dengan peningkatan pendapatan, kesejahteraan masyarakat dan  penyerapan 
tenaga kerja terutama bagi mereka yang belum memiliki keterampilan tanpa 
mengganggu atau merusak kelestarian sumberdaya perikanan yang ada.  
Pada umumnya masyarakat juga sangat  bergantung pada hasil laut, utamanya 
mereka yang tinggal disekitar kawasan pesisir. Dengan adanya kawasan pusat 
pelelangan ikan akan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar 
dengan membuka lapangan pekerjaan sehingga akan mengurangi pengangguran 
yang ada serta menambah dan meningkatkan perekonomian daerah Kabupaten 
Bone.  
Dari penjelasan diatas terdapat beberapa Potensi yang dapat menyokong roda 
perekonomian bagi daerah-daerah yang berada di kawasan Teluk Bone. Sehingga 
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diperlukan suatu wadah dan sarana yang jelas, sehingga dapat membantu semua 
pihak, dan tidak ada yang dirugikan. Bagi para nelayan, mereka membutuhkan 
tempat yang jelas untuk memasarkan hasil produknya dan tentu dengan harga yang 
tidak merugikan, begitupula dengan pedagang menginginkan hal sama dengan 
memudahkan para pedagang untuk memperoleh ikan dari berbagai jenis untuk di 
pasarkan, dengan langsung menuju suatu tempat yang terpusat. Sedangkan 
masyarakat sekitar dapat membeli ikan yang mereka inginkan secara langsung dari 
para pedagang dengan harga yang lebih murah, bahkan hasil dari berbagai jenis 
olahan ikan masyarakat dapat dipasarkan dikawasan ini seperti berbagai jenis ikan 
kering, abon, ikan asap, terasi dan jenis olahan ikan lainnya sebagai penunjang 
terhadap pusat pelelangan ikan.  
Para petani atau nelayan terkadang sulit memperoleh harga yang pas  dalam 
memasarkan hasil ikannya tersebut utamanya pada musim panen. Itu dikarenakan 
tidak adanya satu wadah terpusat untuk menampung mereka dalam transaksi jual 
beli yang terbuka dan saling menguntungkan seperti halnya pusat pelelangan ikan. 
Sebagaimana diketahui bahwa kenyamanan dalam sistem jual beli ikan itu 
diperlukan tempat yang khusus. Apalagi dalam sistem lelang, wadah tersebut sangat 
dibutuhkan sebagaimana layaknya wadah jual beli ikan dengan sistem pelelangan 
yang terpusat. Pelelangan ikan yang ada di Indonesia juga terdapat beberapa 
masalah lainnya, seperti : 
1. Tidak tertata baik dari fungsi yang seharusnya. 
2. Akses yang kurang tertata baik sehingga mengakibatkan kemacetan. 
3. Kondisi kegiatan dikawasan pelelangan ikan terlalu padat diakibatkan 
tidak jelasnya dimana tempat untuk melelang hasil tangkapan dengan 
pedagang ikan biasa. 
4. Beberapa pelelangan ikan di Indonesia tidak terdapat garis parkir. 
Untuk kenyamanan para pengguna, rencana desain dilakukan dengan 
penyesuaian iklim. Penyesuaian iklim pada lokasi bertujuan agar tidak melakukan 
kerusakan lingkungan dan tetap melindungi alam sekitar untuk estimasi 
kedepannya. Maka perancangan ini dilakukan dengan metode pendekatan arsitektur 
ekologi. Arsitektur ekologi yang merupakan pembangunan berwawasan lingkungan 
,dimana memanfaatkan potensi alam semaksimal mungkin. Dengan prinsip desain 
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diantaranya meminimalisir pemakaian energi dan material-material, serta menjaga 
aspek-aspek lingkungan seperti tanah, tumbuh-tumbuhan, air, dan lain sebagainya. 
Sesuai dengan RTRW Kabupaten Bone bahwa di dalam arahan untuk kawasan 
perikanan dibutuhkan pengembangan yang tidak mengganggu kawasan sekitar dan 
juga tidak merusak lingkungan pesisir pantai yang seharusnya mendapat 
perlindungan setempat.   
Dihimbau dari beberapa penjelasan dan permasalahan, maka Perancangan 
Pusat Pelelangan dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi di Kabupaten Bone. 
Diharapkan menjadi sarana dan prasarana yang nyaman bagi masyarakat sekitar 
sesuai dengan kebutuhan. Agar masyarakat disekitar maupun dari luar memiliki 
ketertarikan terhadap pelelangan ikan yang akan dirancang ini maka sekiranya akan 
ditambahkan fungsi lain selain dari fungsi utamanya sebagai pusat pelelangan ikan, 
seperti halnya sebagai area kuliner dan ruang terbuka hiaju. Penambahan fungsi lain 
bertujuan agar memberi kesan berbeda dan juga dapat memberikan ketertarikan 
masyarakat terhadap pelelangan ikan serta merupakan bagian dari pendekatan yang 
akan diterapkan yaitu arsitektur ekologi.   
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana menghasilkan acuan perancangan untuk mendesain Pusat 
Pelelangan Ikan dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi di Kabupaten Bone. 
C. Tujuan dan Sasaran Perancangan 
1. Tujuan  
Untuk menghasilkan acuan perancangan dalam mendesain Pusat Pelelangan 
Ikan dengan Pendekatan Arsiterktur Ekologi di Kabupaten Bone. 
2. Sasaran Perancangan  
a. Pengolahan Tapak 
b. Pemrograman Ruang 
c. Pengolahan Bentuk 
d. Pendukung dan Kelengkapan Bangunan 
e. Dan Pendekatan Arsitektur Ekologi 
D. Batasan Pembahasaan 
1. Perencanaan desain fisik Kawasan serta penataan massa bangunan hanya di 
tekankan pada produksi perikanan tangkap. 
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2. Perancangan ini hanya ditekankan pada desain tata letak bangunan, tampilan 
bangunan, dan kebutuhan ruang sebagai pusat pelelangan ikan. 
3. Arsitektur ekologi hanya terpacu pada pengolahan air dan ruang terbuka hijau.  
4. Penelitian dalam penulisan ini dilakukan dengan metode survei, yang berasal 
dari pengumpulan data, observasi, studi banding, dan studi presedent. 
5. Usia bangunan minimal 35 tahun 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Data sekunder : studi literatur, bahan bacaan dan lain-lain diantaranya 
a. Jurnal-jurnal dan karya ilmiah yang berkaitan dengan judul 
b. Buku-buku yang berkaitan dengan judul untuk mendapatkan spesifikasi, 
teori, dan karakteristik arsitektur ekologi. 
c. Literatur lain yang berhubungan dengan pusat pelelangan ikan. 
2. Data Primer   : Survei lokasi                                                         
F. Sistematika Penulisan 
BAB I   :  Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran perancangan, 
batasan pembahasan, metode pengumpulan data, sistematika pembahasan dan 
kerangka pemikiran. 
BAB II: Tinjauan umum membahas tentang pengertian judul, tinjauan umum 
industri perikanan, tinjauan terhadap pelelangan ikan, studi banding, dan studi 
preseden. 
BAB III:    Berisi tinjauan khusus terhadap rencana mengenai kondisi tapak atau 
lokasi, analisis pelaku, kegiatan, dan prediksi kebutuhan. 
BAB IV: Membahas konsep atau pendekatan ide desain perancangan meliputi 
analisa tapak, bentuk, struktur, material, utilitas dan sirkulasi. 
BAB V:  Membahas tentang transformasi perancangan yang meliputi sirkulasi 
dalam tapak, view, landscape, penzoningan, utilitas, filosofi bentuk, struktur dan 
material. 
BAB VI: Membahas tentang aplikasi desain sebagai kesimpulan dari seluruh proses 
ide rancangan dalam bentuk 2 dimensi yang meliputi gambar-gambar rencana, 



























Gambar I.  1 Skema Perancangan Pusat Pelelangan Ikan 
(Sumber: Olah Data Penulis, 2018) 
Latar Belakang 
• Kab. Bone : Wilayah yang strategis untuk 
pengembangan perekonomian daerah. 
• Potensi Perikanan dan kelautan meningkat di kab. 
Bone, dengan penghasilan 2015 34.555 ton, dan di 
tahun 2016 menjadi 36.400 ton. Sedang penghasil 







Pusat Pelelangan Ikan  
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1. Site plan, 2. Denah, 3. Tampak & 
potongan, 4. Struktur & material, 5. 




Integrasi ke Islaman 
Acuan Perancangan 
• Tapak  
• Pemrograman Ruang 
• Bentuk 
• Pendukung dan 
kelengkapan 





A. Pengertian Judul 
Judul yang dijadikan sebagai tugas akhir adalah Pusat Pelelangan Ikan dengan 
Pendekatan Arsitektur Ekologi di Kabupaten Bone 
1. Pusat:  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008)  Pusat   merupakan 
pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan berbagai urusan, hal, dan 
sebagainya.  
2. Pelelangan: 
Proses atau cara untuk melakukan transksi jual beli dengan cara tawar 
menawar antara penjual dengan pembeli. Penjual akan meberikan barang 
jualannya kepada orang yang menawar  dengan harga tertinggi. 
3. Ikan : 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008) Ikan merupakan 
binatang bertulang belakang yang hidup dalam air, bernafas dengan insang. 
Selain dari itu ikan secara umum sebagai hewan poikiloterm (hewan yang suhu 
tubuhnya diperkirakan sama dengan suhu lingkungan sekitar / hewan berdarah 
dingin), bergerak menggunakan sirip, bernafas dengan insang, dan memiliki 
gurat sisi sebagai organ keseimbangan. Ikan juga sebagai salah satu dari 
beberapa jenis kebutuhan pokok manusia yang termasuk makanan pangan (lauk 
pauk).  
4. Pendekatan : 
Pendekatan teori suatu bidang ilmu (perihal) untuk mendekati usaha yang 
telah dilakukan (KBBI:2008) 
5. Arsitektur Ekologi : 
Ekologi merupakan pembangunan berwawasan lingkungan dimana 
memanfaatkan potensi alam semaksimal mungkin. Sedang menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI:2008) Ekologis merupakan pendekatan dengan 
memperhatikan lingkungan, khususnya pelestarian lingkungan dengan 




6. Kabupaten Bone : 
Bone merupakan salah satu nama Kabupaten yang ada di  Sulawesi Selatan.  
Dari beberapa pengertian yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Pusat Pelelangan Ikan dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi di Kabupaten Bone 
merupakan suatu wadah berlangsungnya semua kegiatan dilakukan transaksi 
berjual beli semua jenis binatang yang termasuk dalam golongan ikan yang dapat 
di komsumsi oleh manusia, baik itu ikan yang masih hidup atau yang sudah 
dibekukan dengan tujuan yang sama  yaitu untuk memasarkan semua hasil produksi 
perikanan baik laut maupun darat yang ada di Kabupaten Bone dengan cara tawar 
menawar secara umum yang biasanya terletak di dalam pelabuhan atau pendaratan 
ikan di Kelurahan Lonrae . 
B. Tinjauan Umum Industri Perikanan 
Menurut UU No 03 Tahun 2014 Pasal 1 ayat 2, industri adalah seluruh bentuk 
kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan memanfaatkan sumberdaya 
industri sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat 
lebih tinggi, termasuk jasa industri. Bahan baku dalam dalam pasal 1 ayat 5 adalah 
bahan mentah, barang setengah jadi atau barang jadi yang dapat diolah menjadi 
barang setengah jadi, atau barang jadi yang mempunyai nilai ekonomi yang lebih 
tinggi. Sedangkan pasal 1 ayat 6 jasa industri adalah usaha jasa yang terkait dengan 
kegiatan industri. Pasal 1 ayat 2 menjelaskan, industri strategis adalah industri yang 
penting bagi Negara dan yang menguasai hajat hidup orang banyak, meningkatkan 
atau menghasilkan nilai tambah sumberdaya alam strategis, atau mempunyai kaitan 
dengan kepentingan pertahanan serta keamanan Negara dalam rangka pemenuhan 
tugas pemerintah Negara.  
Berdasarkan ketentuan umum dalam pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 31 Tahun 2004:2, perikanan merupakan bagian dari semua kegiatan 
yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan 
lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi, pengolahan sampai dengan 
pemasaran. Dan pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia No 31 Tahun 2004:4 
telah dituliskan bahwa Pengolahan perikanan dilaksanakan bertujuan sebagai 
berikut : 
1. Meningkatkan taraf hidup nelayan kecil dan pembudidaya ikan kecil 
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2. Meningkatkan penerimaan dan devisa negara 
3. Mendorong perluasan dan kesempatan kerja 
4. Meningkatkan ketersediaan dan komsusi sumber protein ikan 
5. Mengoptimalkan pengelolaan sumber daya ikan 
6. Meningkatkan produktivitas, mutu, nilai tambah, dan daya saing 
7. Meningkatkan ketersediaan bahan baku untuk industri pengolahan ikan 
8. Mencapai pemanfaatan sumber daya ikan, lahan pembudidayaan ikan, dan 
lingkungan sumber daya ikan secara optimal, dan 
9. Menjamin kelestarian sumber daya ikan, lahan pembudidayaan ikan, dan 
tata ruang.  
Produksi perikanan tidak hanya berasal dari laut akan tetapi juga perikanan 
pesisir, darat, danau, waduk, dan sungai atau yang disebut perairan umum. 
Subsektor perikanan memenuhi kebutuhan konsumen dalam negeri dan 
memperhatikan komoditas ekspor hingga subsektor perikanan memberikan devisa 
negara non migas bagi negara Indonesia. Industri perikanan mempunyai peluang 
pengembangan dalam pemenuhan kebutuhan konsumsi ikan dalam negeri dan 
memenuhi kebutuhan ekspor ikan (Mochammad Fattah/Pudji Purwanti, 2017:16).  
Perikanan merupakan semua kegiatan yang ada kaitannya dengan ikan, diantaranya 
memproduksi ikan baik melalui penangkapan maupun budidaya atau mengolahnya 
untuk memenuhi kebutuhan pokok manusia yang ada di Indonesia utamanya akan 
pangan sebagai sumber protein dan yang tidak di komsumsi (ikan hias). Aktivitas 
perikanan itu sendiri beragam dan berbeda antara satu lokasi dengan lokasi lainnya. 
Perikanan dibedakan kedalam dua aktivitas, diantaranya yaitu dengan cara 
penangkapan dan budidaya. 
Perikanan tangkap dapat diartikan kegiatan untuk memperoleh ikan dengan 
cara mencari di perairan menggunakan kapal untuk memuat, mangangkut, 
menyimpan, mendinginkan, mengolah, mengawetkan dan tidak dianjurkan untuk 
melakukan budidaya tangkap dengan cara menggunakan alat yang dapat merusak. 
Perikanan tangkap merupakan kegiatan dalam menangkap atau mengumpulkan 
ikan dan tanaman air lainnya baik di laut maupun perairan umum secara bebas. 
Berdasar dari Pasal 34 Undang-undang No. 31 tahun 2004:13, bahwa fungsi dari 
kapal perikanan meliputi beberapa bagian diantaranya, Kapal penangkapan ikan, 
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Kapal pengangkut ikan, Kapal latih perikanan, Kapal penelitian/eksplorasi 
perikanan, dan Kapal pendukung operasi penangkapan ikan dan pembudidayaan 
ikan.  Sedangkan perikanan budidaya merupakan usaha pemeliharaan ikan yang 
bisa dikontrol dan memberikan manfaat dengan hasil yang lebih baik. Perikanan 
budidaya juga bisa diartikan dengan upaya dan campur tangan manusia 
dilingkungan terkontrol guna meningkatkan produksi perairan dalam rangka 
mendapatkan keuntungan yang lebih baik.  
Pelayanan untuk mendistribusikan produk perikanan dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, diantaranya : 
1. Melalui tempat pelelangan ikan di pelabuhan perikanan dan pasar induk 
diluar kota sebelum akhirnya sampai kepada konsumen. 
2. Diangkut dengan kapal langsung ke pasar di kota konsumen tanpa melewati 
tempat pelelangan ikan. 
3. Para pengolah membeli ikan untuk bahan mentah di tempat pelelangan. 
4. Setelah membeli ikan di pelelangan ikan, tengkulak memasok para 
kondumen di lingkungan perkotaan seperti restoran, pabrik, rumah sakit, 
pasar swalayan dan sebagainya. 
Produk perikanan sendiri memiliki berbagai sifat yang tentunya dapat 
memengaruhi harga produk, diantaranya:  
1. Sifat yang bermusim. Musim-musim penangkapan ikan tidak hanya 
dipengaruhi oleh keadaan cuaca alam seperti angin, ombak, arus laut, dan 
hujan, tapi di pengaruhi juga oleh sifat-sifat ikan misalnya musim memijah 
atau bertelur. 
2. Sifat mudah busuk dan cepat rusak. Hasil perikanan adalah organisme hidup 
yang sangat cocok baagi pertumbuhan bakteri, kegiatan kimiawi dan 
kegiatan lainnya. 
3. Jumlah atau kualitas hasil perikanan yang berubah-ubah. 
4. Dapat diganti dengan barang lain. Ikan dapat diganti dengan bahan makanan 
lainnya yang mengandung protein seperti daging ayam, sapi, telur, susu, dan 
lain-lain (Primyastanto, 2014:24-26) 
Pemasaran produk yang dihasilkan dari penangkapan, akan menghasilkan nilai 
jual yang telah di peroleh nelayan dan akhirnya akan jatuh ditangan konsumen 
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dengan nilai harga yang berbeda. Perbedaan yang jauh akan menimbulkan dampak 
negatif terhadap pengembangan perekonomian dibidang perikanan. Agar hasil dari 
pemanfaatan sumberdaya ikan tetap membaik, maka pusat pelelangan ikan harus 
tetap di lakukan pengembangan terhadap fungsi utamanya. Dengan pengembangan 
tersebut akan lebih mempermudah melakukan pemasaran dan dapat mencegah atau 
mengantisipasi perdagangan bebas, dan akhirnya akan mempengaruhi kondisi 
ekonomi masyarakat khususnya pada nelayan. Kesejahteraan nelayan merupakan 
agenda yang diutamakan oleh Kementrian Kelautan dan Perikanan. Langkah yang 
dilakukan oleh Menteri Susi , antara lain : 
1. Infrastruktur : bidang penangkapan dengan mengadakan infrastruktur kapal 
angkut ukuran 5-30 GT dan bidang budidaya melakukan penebaran 10 juta 
benih ikan. KKP memberikan kebijakan penggantian alat tangkap ramah 
lingkungan yang diperbolehkan pemerintah. 
2. Kredit usaha kepada masyarakat perikanan yang melebihi target sebesar 
47,7 % 
3. Sejuta asuransi bagi nelayan karena banyak nelayan yang tenggelam, rawat 
jalan dan cacat karena kecalakaan anggaran Rp. 175 miliar. 
4. Pemanfaatan 20 ribu koperasi nelayan sekitar, pendamping, dan pemberian 
beasiswa bagi anak nelayan (katadata.co.id dalam Mochammad 
Fattah/Pudji Purwanti, 2017:17). 
Hasil tangkapan yang dibongkar dari kapal ikan perlu mendapatkan pelayanan 
yang memudahkan terlaksananya pekerjaan dalam serangkaian proses seperti 
sortasi, pencucian, penimbangan, penjualan, dan pengepakan, di tempat pelelangan 
ikan tersebut. Setelah itu ikan akan dikirim sebagian untuk konsumsi lokal dalam 
bentuk segar dan sebagian lainnya ke pabrik untuk prosesing dan sisanya ketempat 
pembekuan ikan untuk diawetkan.  
C. Tinjauan Terhadap Pelelangan Ikan 
1. Pengertian Pusat Pelelangan ikan 
Pusat pelelangan ikan merupakan salah satu fasilitas terpusat yang dimiliki 
oleh pelabuhan sebagai wadah untuk nelayan dengan mencari hasil laut dan hasil 




2. Fungsi Tempat Pelelangan Ikan 
Menurut petunjuk Operasional, fungsi pusat atau tempat pelelangan ikan 
diantaranya ; 
a. Memperlancar kegiatan pemasaran dengan sistem lelang. 
b. Mempermudah pembinaan mutu ikan hasil tangkapan nelayan. 
c. Mempermudah pengumpulan data statistik. 
Fungsi lain dari tempat pelelangan ikan sebagai pusat pendaratan ikan, pusat 
pembinaan hasil tangkapan, pusat pengumpulan data, dan pusat kegiatan para 
nelayan dibidang pemasaran. Proses pelelangan ikan yang terjadi didalam 
Gedung bertujuan untuk menarik sejumlah pembeli yang potensial, menjual 
dengan penawaran tinggi, menerima harga sebaik mungkin dan menjual dan 
menjual sejumlah besar ikan dalam waktu yang sesingkat mungkin (Biro Pusat 
Statistik, 1990 dalam Desiwardani, 2007 dalam Kasmi, 2015). 
3. Syarat Tempat Pusat Pelelangan Ikan 
Ditempat pelelangan ikan, terdapat beberapa kriteria yang harus dipenuhi, 
diantaranya : 
a. Tempat tetap (tidak berpindah-pindah) 
b. Mempunyai bangunan tempat transaksi penjual ikan 
c. Ada yang mengkordinasi prosedur lelang/penjualan 
d. Mendapat izin dari instansi yang berwenang (Dinas Perikan/ Pemerintah 
Daerah) 
4. Jenis Tempat Pelelangan Ikan 
Pada dasarnya Tempat Pelelangan Ikan yang ada di perairan pantai di 
Indonesia dapat dibedakan menjadi 3 golongan sebagai berikut, 
a. Tempat Pelelangan Ikan Dermaga Labuh 
Tempat semacam ini biasanya digunakan untuk melayani kapal ikan 
yang dapat berlabuh langsung di pantai. Jenis yang dilayani terbatas bagi 
perahu layar dan perahu motor. Letaknya terdapat dipantai dengan kapasitas 
yang kecil dan hanya melayani nelayan setempat saja. Sementara itu bidang 
pengelolaannya terbatas pada pelayanan pemasaran hasil-hasil lauk (ikan) 
saja, berupa tempat pelelangan.  
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b. Tempat Pelelangan Ikan dengan Fasilitas Dermaga Labuh Berkapasitas Kecil 
dan Sedang. 
Biasanya tempat seperti ini berada pada jalur sungai atau selat yang 
berukuran tidak begitu besar, menyesuaikan dengan lingkup pelayanannya.  
c. TPI dengan Fasilitas Dermaga Labuh Berkapasitas Besar   
Tempat semacam ini dapat di kategorikan sebagai pusat pelelangan ikan, 
dimana memiliki lingkup pelayanan kota atau regional dan menjadi pusat 
pengumpulan/penyetoran hasil-hasil perikanan scara menyeluruh dalam 
wilayah kota dan regional. 
Lokasi pada umumnya terdapat pada tepi laut atau pada tepi muara 
sungai besar. Letaknya yang strategis dengan pencapaian (akses) yang 
relative mudah dari ara laut bebas sangat di utamakan, karena fungsinya 
sebagai penampung hasil-hasil lauk dari semua jenis kapal dari laut. Sebagai 
akibat dari keadaan lokasinya, maka sering di perlukan fasiltas tambahan 
berupah pemecah gelombang atau kolam pelabuhan karena adanya 
gelombang air laut yang cukup besar. 
Pelelangan ikan hampir menyamai dengan pasar-pasar ikan biasanya, 
hanya saja pasar biasa tidak memiliki gudang-gudang berkapasitas besar, 
karena yang utama dalam pelelangan ikan adalah adanya tempat 
penyimpanan ikan yang akan di ekspor dan di olah sehingga membutuhkan 
fasilitas-fasilitas tertentu. Sebagai salah satu fasilitas yang mendukung 
adanya unsur prasarana ekonomi, maka pelelangan ikan ini tidak lepas dari 
pembahasaan pasar. 
Pasar secara umum adalah suatu kondisi yang dapat saling bertransaksi 
(jual beli) dan berhubungan antara pembeli dan penjual. Pasar dibedakan 
secara fisik dan non fisik. Yang dimaksud dengan pasar fisik, yaitu tempat 
penjual dan pembeli dapat saling bertemu dan mengadakan transaksi. Jenis 
pasar yang dapat digunakan sebagai tempat menyalurkan produksi perikanan, 
diantaranya pasar umum (pasar tradisional), tempat pelelangan ikan, pasar 





a. Pasar Umum (Tradisional) 
 
Gambar II. 1 Pasar Tradisional 
(Sumber : Olah Data Literatur, http://www.beritasatu.com, diakses 21 
Agustus 20018, jam 14:51) 
 
Pasar tradisional adalah pasar yang menyediakan segala keperluan 
konsumen, seperti sandang, pangan, dan papan, dan aneka kebutuhan 
lainnya. Beberapa jenis ikan juga dijual dipasar ini (Gambar II.1). 
b. Pasar Ikan  
Pasar ikan merupakan pasar yang menyediakan ikan budidaya dalam 
kondisi hidup. Produk yang dijual dalam pasar ikan biasanya berupa benih 
ikan dan ikan komsumsi. 
c. Tempat Pelelangan Ikan 
Tempat pelelangan ikan merupakan pusat penampungan dan 
pelelangan beberapa jenis ikan. Transaksi penjualan biasanya dalam 
jumlah besar. Umumnya, daerah-daerah sentra produksi ikan mempunyai 
tempat pelelangan tersendiri (Gambar II.2). 
 
Gambar II. 2 Pasar Pelelangan Ikan 
(Sumber : Olah Data Literatur, http://bisnisindonesia.id/2017/10/asik-
bakal-ada-pasar-ikan-internasional-di-palembang/, diakses 24 Agustus 
20018, jam 08:24) 
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d. Pasar Swalayan (Supermarket) 
Pasar Swalayan, yaitu pasar yang memungkinkan pembeli memilih 
dan mengambil sendiri barang-barang yang dikehendaki. Selain itu, harga 
barang pada  pasar swalayan dan tidak diadakan tawar menawar harga 
(Gambar II.3). 
 
Gambar II. 3 Pasar Swalayan 
(Sumber : Olah Data Literatur, http://blog.indonetwork.co.id, 
diakses 21 Agustus 20018, jam 15:15) 
e. Pasar khusus 
Pasar khusus yaitu pasar yang menyerap komoditas perikanan tertentu 
atau beragam secara rutin dalam partai besar. Pasar jenis ini biasanya 
menghendaki kualitas tertentu. Contoh pasar khusus antara lain hotel, 
restoran, rumah sakit, industri, dan usaha ketering. 
f. Pasar Ekspor 
Pasar ekspor yaitu pasar yang melayani permintaan dari luar Negeri. 
Umumnya pengusaha yang bergerak di bidang ekspor disebut eksportir 
(Mahyuddin, 2010:187-188) 
Pasar dapat dikategorikan dalam beberapa hal sesuai dengan jenisnya, 
diantaranya adalah jenis barang yang dijual, lokasi pasar, hari, luas jangkauan 
dan wujud. Pasar menurut luas jangkaun terbagi lagi atas beberapa bagian, 
diantanya: 
a. Pasar Daerah 
Pasar daerah menjual dan membeli produk dalam satu daerah produk 




b. Pasar Lokal 
Pasar lokal adalah pasar yang membeli dan menjual produk dalam 
satu kota tempat produk itu dihasilkan. Bisa juga dikatakan pasar nasional 
melayani permintaan dan penawaran dalam satu kota. 
c. Pasar Nasional 
Pasar nasional adalah pasara yang membeli dan menjual produk dalam 
satu negara tempat produk itu dihasilkan. Bisa juga dikatakan bahwa pasar 
nasional melayani permintaan dan penjualan dari dalam negeri. 
d. Pasar Internasional 
Pasar internasional adalah pasar yang membeli dan menjual produk 
dari beberapa negara. Bisa juga dikatakan luas jangkauannya diseluruh 
dunia (Sulistika, 2011:16). 
D. Penerapan Arsitektur Ekologi 
1. Pengertian Arsitektur Ekologi 
Menurut Heinz (2007:1), istilah ekologi pertama kali diperkenalkan oleh 
Ernst Haeckel, ahli ilmu hewan pada tahun 1869 sebagai ilmu interaksi anatara 
segala jenis makhluk hidup dan lingkungannya. Arti kata Bahasa Yunani ikos 
adalah rumah tangga atau cara bertempat tinggal, dan logos bersifat ilmu atau 
ilmiah. Ekologi dapat didefinisikan sebagai ilmu timbal balik antara makhluk 
hidup dan lingkungannya.  
Dalam jurnal RUAS (2012, PDF) mengatakan bahwa pendekatan ekologi 
dalam arsitektur didefinisikan dengan Ekological design is bioclimatic design, 
design with climatic of the locality, and low energy desgn. Dengan demikian 
terdapat integrasi antara kondisi lokal, iklim mikro dan makro, kondisi tapak, 
program bangunan atau Kawasan, konsep, dan sistim tanggap terhadap iklim, 
serta penggunaan energi yang rendah. Integrasi dapat dilakukan pada tiga 
tingkatan : 
a. Integrasi fisik dan karakter fisik ekologi setempat (tanah, topografi, air 
tanah, vegetasi, iklim, dsb). 
b. Integrasi sistem-sistem dengan proses alam (cara penggunaan air, 
pengolahan dan pembuangan limbah cair, sistem pembuangan dari 
bangunan, pelepasan panas dari bangunan, dsb). 
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c. Integrasi penggunaan sumber daya yang mencakup penggunaan sumber 
daya alam yang berkelanjutan. 
2. Konsep Ekologis dalam Arsitektur 
Konsep ekologis merupakan konsep penataan lingkungan dengan 
memanfaatkan potensi atau sumber daya alam dan penggunaan teknologi 
berdasarkan manajemen etis yang ramah lingkungan. Pola perencanaan dan 
perancangan Arsitekur Ekologis (Eko-Arsitektur) adalah sebagai berikut : 
a. Elemen-elemen arsitektrur mampu seoptimal mungkin memberikan 
perlindungan  terhadap sinar matahari panas, angin, dan hujan. 
b. Intensitas energi yang tergantung dalam material yang digunakan saat 
pembangunan harus seminimal mungkin, dengan cara : 
1) Perhatian pada iklim setempat. 
2) Substitusi, minimalisasi dan optimasi sumber energi yang tidak dapat 
diperbaharui. 
3) Penggunaan bahan bangunan yang dapat dibudidayakan dan 
menghemat energi. 
4) Pembentukan siklus yang utuh antara penyediaan dan pembuangan 
bahan bangunan, energi, atau limbah dihindari sejauh mungkin.  
5) Penggunaan teknologi tepat guna yang manusiawi  
Pendekatan ekologi dalam arsitektur menurut Heinz (1998) adalah bahwa 
Eko-Arsitektrur mencakup keselarasan antara manusia dan alam. Eko-Arsitektur 
juga mengandung dimensi waktu, alam, sosia kultural, ruang dan Teknik 
bangunan. Eko-Arsitektur bersifat kompleks, mengandung bagian-bagian 
arsitektur biologis (kemanusiaan dan kesehatan) serta biologi pembangunan. 
Oleh sebab itu eko-arsitektur brsifat holistik dan mengandung semua bidang.  
Pada cakupan lebih luas Cowan dan Ryn (1996) mengemukakan prinsip-
prinsip desain yang ekologis sebagai berikut: 
a. Solution Grows from Please: solusi atas atas seluruh permasalahan 
desain harus berasal dari lingkungan dimana arsitektur itu akan di 
bangun. Prinsipnya adalah memanfaatkan potensi dan sumber daya 
lingkungan untuk mengatasi setiap persoalan desain.  
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b. Ecological Accounting Inform Design: Perhitungan-perhitungan 
ekologis merupakan upaya untuk memperkecil dampak negatif terhadap 
lingkungan  
c. Design With Nature: Arsitektur merupakan bagian dari alam. Untuk itu 
setiap desain arsitektur harus mampu menjaga kelangsungan hidup 
setiap unsur ekosistem yang ada di dalamnya sehingga tidak merusak 
lingkungan. 
d. Everyone is a designer: melibatkan setiap pihak yang terlibat dalam 
proses desain. Tidak ada yang bertidak sebagai user atau participant saja 
atau designer/arsitek saja. 
e. Make Nature Visible: proses-proses alamiah merupakan proses yang 
siklis. Arsitektru sebaiknya juga mampu untuk melakukan proses 
tersebut sehingga limbah yang dihasilkan dapat ditekan sminimal 
mungkin.  
3. Unsur-Unsur Arsitektural 
Unsur/elemen pembentuk bangunan sebagai bagian-bagian yang memiliki 
keterkaitan satu sama lain, dan keterkaitannya dengan sistemnya membentuk 
satu kesatuan tatanan yang sifatnya konseptual. Dari lima unsur yang ada 
terdapat dua unsur penting yaitu bentuk dan ruang. Kelima unsur tersebut yaitu: 
a. Bentuk: Titik temu antara massa dan ruang, terbentuk oleh berbagai 
unsur yang dapat dikenali secara visual, mempunyai ciri-ciri visual yang 
dibangun oleh dimensi, warna, tekstur, dan wujud. 
b. Ruang: Volume yang terlingkupi, terbentuk, terorganisir, maupun terisi 
oleh unsur-unsur massa. 
c. Fungsi: Sistem akomodasi bagi tuntutan program yang mengacu pada 
kebutuhan/persyaratan pengguna bangunan.  
d. Teknik: Sistem struktur, kekuatan pelingkup, sebagai tanggapan 
terhadap tuntutan kenyamanan, proteksi lingkungan, kesehatan dan 
daya tahan. 
e. Konteks: Situs ( tempat) dan lingkungan, faktor alam mencakup iklim 
(angin, matahari, temperatur, hujan), dan faktor budaya. 
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Jika merujuk pada teori dasar arsitektur, maka unsur utama arsitektur selalu 
dikaitkan dengan aspek fungsi, estetika, dan struktur. Ditinjau dari prinsip-
prinsip desain ekologis, maka beberapa indikator penting bagi konsep ekologis 
meliputi beberapa aspek diantaranya adalah aspek struktur dan konstruksi, aspek 
bahan bangunan, aspek sumber-sumber energi dan pemanfaatannya bagi 
kehidupan sehari-hari, aspek manajemen limbah (utilitas), aspek ruang, meliputi 
zonasi, tata ruang, dan fungsinya (D.K Ching dalam Jurnal RUAS 2012:22-23) 
E. Studi Banding 
1. Pelabuhan Perikanan PPI Paotere (Makassar) 
 
Gambar II. 4 Letak Pangkalan Ikan Paotere 
(Sumber : Olah Data Literatur, www.google earth diakses 7 juli 2018, jam 
16:15) 
 
Paotere adalah suatu pelabuhan perahu yang terletak di Kecamatan 
Ujung Tanah, Makassar, Sulawesi Selatan yang tercantum dalam gambar 
II.4. Pangkalan ini merupakan pangkalan ikan yang diperuntukkan untuk 
melayani kapal-kapal layar phinisi dan kapal pelayaran rakyat. Pangkalan 
pelelangan ikan  ini bersebelahan dengan pangkalan Angkatan Laut dan 
pelabuhan Paotere di Makassar. Setiap hari ramai dikunjungi oleh para 
pembeli ikan. Ibu-ibu rumah tangga dan penjual ikan keliling. 
a. Kondisi Pelabuhan Perikanan Pangkalan ikan di Paotere 
Kondisi pelabuhan perikanan Paotere masih berfungsi dengan baik. 
Dan fasilitas-fasilitas di dalam pangkalan ikan juga masih berfungsi 
hanya saja kurang terawat sehingga terlihat kurang menyenangkan 
(kotor). Letak geografis pangkalan ikan sangat strategis untuk melakukan 
perdagangan khusunya dibidang perikanan. Karena pangkalan ikan ini 
berada di wilayah kota Makassar dengan dilengkapi fasilitas penunjang. 
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b. Failitas Pelabuhan Perikanan Pangkalan Ikan di Paotere  
1) Fasilitas Pokok 
a) Dermaga 
 
Gambar II. 5 Dermaga Pangkalan Ikan Paotere 
(Sumber : Olah Data Lapangan, 2018) 
 
Pangkalan ini di peruntukkan bagi yang melayani kapal-
kapal pelayaran rakyat dan kapal kayu (Gambar II.5) 
b) Kolam Pelabuhan 
 
Gambar II. 6 Kolam Pelabuhan Pangkalan Ikan Paotere 
(Sumber : Olah Data Lapangan, 2018) 
 
Kolam pelabuhan cukup luas dan besar, sehingga kapal 




2) Fungsi Funsional pada PPI Paotere 
a) Tempat Pelelangan Ikan 
 
 
Gambar II. 7 Tempat Pelelangan Ikan Paotere 
(Sumber : Olah Data Lapangan, 2018) 
 
Pada dasarnya tempat pelelangan ini sangat ramai dan 
berdesak desakan pada saat hari hari biasanya. Berhubung 
gambar II.7 diambil pada saat sehari sesudah lebaran maka 
terlihat sepi, berbeda dengan hari-hari sebelumnya. Tempat 
pelelangan ikan ini berdekatan dengan dermaga yang ada 
sehingga proses pembongkaran ikan berjalan dengan lancar dan 
pelelangan ikan berjalan dan berfungsi dengan baik. 
b) Pabrik Es 
 
 
Gambar II. 8 Pabrik Es Pelelangan Ikan Paotere 




Pabrik es di pelelangan ikan ini masih berfungsi hanya 
saja kurang terawat sehingga terlihat kotor (Gambar II.8). 
c) Himpunan Nelayan 
 
 
Gambar II. 9 Himpunan Nelayan 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
 
Kantor pelayanan ini masih berfungsi untuk melayani 
masyarakat dan kondi bangunan pun masih terlihat kokoh. 
Hanya saja di depan Gedung ini dijadikan sebagai tempat parkir 
dan terkadang di jadikan sebagai lapangan bola (Gambar II.9) 
d) SPBU    
      
 
Gambar II. 10 SPBU Pelelangan Ikan Paotere 




SPBU ini terletak di belakang dan berdekatan dengan 
dermaga, sehingga memudahkan para nelayan untuk mengambil 
bahan bakar (Gambar II.10) 
e) Tempat Penampungan Air Bersih 
 
 
Gambar II. 11 Tempat Penampungan Air Bersih 
(Sumber : Olah Data Lapangan, 2018) 
Tempat penampungan air bersih ini tidak terawat lagi 
sehingga terlihat kurang bagus. Tapi masih berfungsi sesuai 
dengan fungsinya (Gambar II.11). 
3) Fasilitas Penunjang 




Gambar II. 12 Tempat Parkir 




Tempat parkir di pelelangan ikan ini tidak teratur. Orang 
memarkirkan kendaraannya di sekitar pintu gerbang. Sehingga 
mengganggu akses para pengunjung, dan tidak terdapat tanda 
atau garis parkir yang tersedia (Gambar II.12) 
b) WC / Kamar mandi 
 
 
Gambar II. 13 WC / Kamar Mandi 
(Sumber : Olah Data Lapangan, 2018) 
 
Wc masih berfungsi dan sama seperti yang lain kurang 
terawatt. Bahkan untuk wc pria sudah tidak terdapat pintu 
(Gambar II.13) 
c) Pos Jaga 
 
 
Gambar II. 14 Pos Jaga 
(Sumber : Olah Data Lapangan, 2018) 
 
Pos jaga berfungsi untuk keamanan dan tempat melapor 




2. Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa Sinjai 
Pusat Pelelangan Ikan Lappa, berlokasi di jl. Cakalang Desa Lappa, 
Kecamatan Sinjai Utara yang tidak jauh dari kota Sinjai itu sendiri bisa diliat 
pada gambar II.15. Masyarakat yang bekerja di PPI mulai dari orangtua dan 
anak-anak.    
 
Gambar II. 15 Lokasi PPI Lappa Sinjai 
(Sumber : Olah Data Literatur, www.google earth diakses 30 Agustus 
2018, jam 17:21 
 
a. Kondisi Pelabuhan PPI Lappa Sinjai 
Kondisi Pusat Pelelangan Ikan Lappa sangat dipadati oleh 
pengunjung setiap hari karena dilengkapi fasilitas-fasilitas yang 
memadai dan letak nya juga cukup strategis. Sedangkan  fasilitas-
fasilitas yang terdapat di pelelangan ikan ini sebahagian sudah tidak di 
fungsikan, termasuk sebagian besar bangunan-bangunan yang ada. Ada 
juga fasilitas yang masih berfungsi tapi tidak terawat sehingga terlihat 
kotor.   
b. Fasilitas PPI Lappa Sinjai 
1) Fasilitas pokok 
a) Dermaga 
Dermaga di pelelangan ikan berada didepan dan  sepanjang 
pelelangan ikan sehingga dengan mudah para nelayan dan 
konsumen untuk menaikkan serta berinteraksi jual beli ikan 




Gambar II. 16 Dermaga PPI Lappa Sinjai 
(Sumber : Olah Data Lapangan, diakses 29 Agust 2018, jam 06:16) 
 
2) Fasilitas Fungsional 





Gambar II. 17 Pemasaran Hasil Perikanan 





Para Pedagang sebagian menjual ikannya kembali di sekitar 
pelelangan sehingga tidak terlalu banyak perpindahan tangan 
terhadap penjual dan konsumen dengan harga yang terjangkau. 
Tempat ini cukup ramai sehingga terkadang para pembeli baik 
untuk komsumsi pribadi atau untuk di jual kembali berdesak 
desakan dapat diliat pada (Gambar II.17) diatas. 
b) Pabrik/Gudang Es 
 
Gambar II. 18 Gudang/Pabrik Es 
(Sumber : Olah Data Lapangan, diakses 29 Agust 2018, jam 
06:25) 
 
Pabrik atau gudang es masih berfungsi dengan baik dan 
terlihat cukup bersih. Ukuran gudang es ini hanya sekitar 1,5 m x 
1,5 dan didepannya terdapat alat penghancur es. Dan gudang es 
terdapat beberapa unit, sehingga ukurannya lebih kecil dibanding 
gudang es ditempat pelalangan lainnya dapat diliat pada (Gambar 
II.18).  
c) Layanan Bahan Bakar 
 
 
Gambar II. 19 SPBU 




SPBU ini terletak di samping dan berdekatan dengan 
dermaga, sehingga memudahkan para nelayan untuk mengambil 
bahan bakar. SPBU ini masih berfungsi dan terlihat cukup bersih. 
d) Perkantoran 
Kantor dipelelangan ikan yang ada di Lappa Sinjai masih 
berfungsi dengan layaknya sebagai kantor. Terletak di depan dan 
disamping masjid dapat diliat pada (Gambar II.20). 
 
Gambar II. 20 Gudang/Pabrik Es 
(Sumber : Olah Data Lapangan, diakses 29 Agust 2018, jam 
06:25) 
 
3) Fasilitas Penunjang 
a) Kios 
 
Gambar II. 21 Kios 
(Sumber : Olah Data Lapangan, diakses 29 Agust 2018, jam  
06:25) 
 
Terdapat banyak kios di PPI ini. Hanya saja di depan kios di 
jadikan juga sebagai tempat parkir. Sehingga menghalangi para 




b) Tempat Parkir 
Tidak adanya kejelesan tempat parkir yang menentu, jadi 
terkadang para pengunjung memarkir kendaraannya di 
sembarang tempat. Hal tersebut akan menghalangi pengunjung 
lainnya dapat diliat pada (Gambar II.22).  
 
Gambar II. 22 Parkiran 
(Sumber : Olah Data Lapangan, diakses 29 Agust 2018, jam 06:25) 
 
c) Rumah Makan 
Terdapat banyak rumah makan lesehan ikan, sehinggah 
memudahkan para pengunjung menikmati hasil tangkap ikan 
yang masih segar. Di malam hari rumah makan ini cukup ramai 





Gambar II. 23 Rumah Makan 
(Sumber : Olah Data Lapangan, diakses 29 Agust 2018, jam 06:25) 
 
F. Studi Preseden 
1. Pasar Ikan Tsukiji 
 
Gambar II. 24 Denah Pasar Tsujiki 
(Sumber : Olah Data Literatur,    https://gobackpacking.com/photos-tsukiji-
fish-market/, diakses 7 juli 2018, jam 20:30 ) 
 
Gambar II. 25 Pasar Tsujiki 
(Sumber : Olah Data Literatur,  
https://en.wikipedia.org/wiki/Tsukiji_fish_market, diakses 24 Agustus 




Pasar Tsukiji, terletak di Chuo Ward dari Tokyo yang merupakan pusat 
pasar grosir ikan, sayuran dan buah-buahan yang terbaik di Tokyo dan Jepang 
yang diawasi oleh pusat pasar Tokyo metropolitan dan yang paling diketaui 
disana yaitu pelelangan ikan Tuna sebelum matahari terbit. Hasil tangkapan dari 
seluruh dunia tiba di Pasar Tsukiji mulai pukul 17.00 petang hari sebelumnya. 
Ikan tuna mulai dipamerkan kepada pialang peserta lelang yang memeriksa 
kualitas barang dan menaksir harga sejak pukul 03.00 dini hari. Lelang ikan tuna 
dimulai pukul 05.30 yang diikuti pialang dan pembeli terdaftar. Pukul 07.00 
pagi, pialang mulai membawa hasil tangkapan dari tempat lelang ke toko 
masing-masing di kompleks pasar. Barang-barang yang dibeli dari lelang atau 
dari pialang mulai dimuat ke dalam truk oleh pedagang pengecer untuk dibawa 
ke pasar atau toko masing-masing di kota. Antara pukul 08.00 hingga pukul 
10.00, pasar sangat ramai dengan orang dan truk yang keluar masuk. Pada pukul 
11.00, toko milik pialang mulai tutup, dan petugas kebersihan mulai 
menjalankan tugasnya mulai pukul 13.00. Pasar Tsukiji ini juga sangat 
memanfaatkan 2 sisi pantai sebagai dermaga atau tempat berlabuhnya ikan, 
dapat dilihat pada (Gambar II.25). 
Pasar Tsukiji dibagi ke dalam inner market dan outer market. Inner market 
merupakan pusatnya kegiatan jual-beli yang bersifat grosir. Pasar dalam 
memberlakukan kuota pengunjung 120 orang/ hari, dapat diliat pada (Gambar 
II.26). Sedangkan pasar luar (outer market) lebih disarankan bagi wisatawan, 
karena area ini lebih terbuka terhadap turis. Salah satu aktifitas yang memiliki 
daya tarik tinggi bagi para wisatawan adalah pelelangan tuna. Pengunjung 
memang bebas keluar-masuk pasar, namun aksesnya hanya terbatas pada 
wilayah pasar luar saja. Sedangkan Pasar ini menyerupai pasar-pasar basah yang 





Gambar II. 26 Ikan Tuna di Pasar Tsujiki 
(Sumber : Olah Data Literatur, 
hhttp://ayobandung.com/read/2018/08/22/37077/pasar-ikan-tsukiji-
tokyo-tutup-15-september-2018, diakses 7 juli 2018, jam 20:35 ) 
 
a) Fasilitas-Fasilitas Pasar Ikan Tsukiji (inner market) 
1) Rumah Lelang 
2) Kantor 
3) Ruang Muat 
4) Gudang Raksasa 
b) Fasilitas-Fasilitas Pasar Ikan Tsukiji (outer market) 
1) Kios penjual eceran 
 
 
Gambar II. 27 Kios 
(Sumber : Olah Data Literatur) 
 
2) Spesialis pisau 
3) Restoran sushi, dan 
4) Toko-toko 





Gambar II. 28 Dermaga 
(Sumber : Olah Data Literatur) 
 
2) Toko Es 
 
 
Gambar II. 29 Pabrik Es 
(Sumber : Olah Data Literatur, https://matcha-jp.com/id/1574, diakses 
24 Agustus 2018, jam 16:49) 
 
Es sangat dibutuhkan di tempat penyimpanan ikan. Dengan 
banyaknya toko yang menjual ikan, mengakibatkan kebutuhan es 
untuk tempat penyimpanan ikan sangatlah besar. Sehingga toko es ini 
harus menyediakan es dalam jumlah besar untuk memenuhi 
kebutuhan para pelanggannya. (https://archleague.org/article/tokyos-
pantry-tsukiji-and-the-commodification-of-market-culture/ diakses 
24 agustus 2018).  
d) Akses 
Pasar Tsukiji mudah diakses dari tempat manapun di Tokyo. 
Stasiun kereta api terdekat adalah Tsukiji-shijo stasiun di jalur Oedo dari 
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stasiun kereta bawah tanah dan Tsukiji Toei di jalur Hibiya Metro Tokyo. 
Dengan bus, menuju Toyomi Suisan Futo atau Harumi Futo dari Stasiun 
Tokyo atau bus menuju Narihira-bashi dari Shinbashi stasiun dan turun 
di Tsukiji halte bus. Hal ini dimungkinkan untuk naik bus menuju Tsukiji 
Chuo Shijo di Shinbashi Station dan turun di halte bus Tsukiji Chou 
Shijo. Jika kita pergi dengan mobil, dapat menggunakan parkir Tsukiji 
Gawa Daiichi untuk 200 yen per 30 menit. Lantai pasar sering basah 
sehingga Anda harus memakai sepatu nonslip. Sebagian besar toko-toko 
di pasar ditutup pada hari Minggu dan hari libur ekstra mengatur 
sehingga Anda harus memeriksa hari-hari terbuka dan hari libur pada 
kalender pasar  Tsukiji  di website pasar terlebih 
dahulu.(https://www.japanhoppers.com/id/kanto/tokyo/kanko/367/ 
diakses 24 agustus 2018). 
2. Pasar Ikan Sydney (Sydney Fish Market) 














Gambar II. 30 Sydney Fish Market 
(Sumber : Olah Data Literatur, https://dc8studio.com/project/sydney-fish-
market-pyrmont-nsw/ diakses 24 Agustus 2018) 
 
Sydney Fish Market atau SFM adalah pasar ikan atau seafood terbesar di 
Sydney yang terletak di Blackwattle Bay. Pasar ikan ini menggunakan konsep 
kawasan wisata sehingga di kawasan tersebut terdapat pelabuhan, tempat 
memancing, open space, boardwalk, dan restoran, dapat diliat pada (Gambar 
II.31). Pasar ikan yang berada di kota Sydney ini memberikan suasana yang 
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sangat berbeda, jika lokasi pelelangan ikan di Indonesia cenderung terbuka dan 
basah, disini kita akan merasakan susana yang lebih tertutup dan kering. 
 
 
Gambar II. 31 Sydney Fish Market 
(Sumber: www.sydneyfishmarket.com.au, diakses 24 Agustus 2018) 
 
Cara terbaik untuk menuju ke pasar ikan adalah dengan naik tren atau ligh 
rail dari stasiun sentral.  Pusat pelelangan ikan telah dibuka semenjak subuh 
namun buat para pecinta seafood sebaiknya datang jam delapan pagi karena 
restorannya baru buka. Setiap hari minggu pasar ini sangat ramai. Selain 
dijadikan salah satu lokasi wisata, tempat ini juga merupakan tujuan utama 
warga lokal yang suka dengan seafood untuk makan siang (Vio, 2016:54) 
Yang berbeda dari pasar ini adalah tempat dimana peserta lelang mengikuti 
kegiatan lelang. Mereka disediakan tribun bertingkat yang sudah disediakan oleh 
pihak penyelenggara. Dan juga telah disediakan meja yang memiliki dua buah 
panel yang hanya bisa digunakan oleh dua peserta lelang dengan ID khusus yang 
bisa mengikuti kegiatan lelang. Di depan peserta lelang ada 3 buah monitor 
berukuran cukup besar yang digunakan untuk memonitor update harga dan 
pemenang lelang tersebut. Sistem pelelangan ini diadopsi dari pelelangan bunga 
tulip di Belanda dan mereka sudah menjalankan sistem ini pada tahun 1989. Pada 
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dasarnya kegiatan lelang tidak berbeda dengan pelelangan ikan pada umumnya, 
hanya saja kegiatan lelang menjadi lebih jauh cepat dan tanpa teriakan-teriakan. 
Pelelangan ini berlangsung setiap hari kerja dan dimulai pada jam 05.30 
waktu setempat. peserta yang telah terdaftar duduk di tribun, lalu peserta 
memasukkan harga terendah sampai tertinggi untuk setiap sesi lelang. Komputer 
lelang memulai lelang dari harga tertinggi lalu menghitung mundur hingga 
menemukan penawaran harga tertinggi yang telah diinput oleh peserta lelang, 
terlihat pada (Gambar II.32). Dengan sistem pelelangan ini penyelenggara 
mampu menjual hingga 1,000 krat / keranjang setiap jamnya dan 2,700 krat 
setiap sesi lelang (1 krat berbobot kurang lebih 23kg). Jika dihitung rata-rata 
setiap harinya ada sekitar 50-55 ton ikan yang terjual setiap hari. 
 
Gambar II. 32 Kegiatan Lelang di Sydney 
(Sumber : Olah Data Literatur, https://fizmart.com/artikel/114-sistem-
pelelangan-ikan-di-australia.html, diakses 22 Agustus 2018) 
 
Pasar ikan ini tidak becek dan bau amis, karena semuanya tersusun rapi 
dalam etalase kaca. Suasana Sydney Fish Market sudah seperti swalayan. Jadi, 
jangan heran kalau banyak gerai makanan juga dibuka di sini. Selain ikan segar, 
pasar yang buka setiap hari ini juga menawarkan pemandangan keramaian 
pelabuhan yang sayang bila dilewatkan. Selain sebagai tempat belanja, Sydney 




3. Bergen Fish Market 
 
Gambar II. 33 Master Plan Bergen Fish Market 
(Sumber : Olah Data Literatur, www.archdaily.com diakses 14 november 
2018) 
 
Informasi singkat : 
Lokasi  : Bergen, Norwegia 
Tim Desain : Wilhelm Eder, Maren Bjerga, Pernille Daugaard 
Luas  : 4.260 m2 
Selesai  : 2012 
 
 
Gambar II. 34 Bergen Fish Market 




Bergen fish market disebut sebagai pasar hidup dimana pasar ini 
meninggalkan tanda diatas kota serta melukakan monumen bersejarah yang 
merupakan tempat wisata yang signifikan. Sehingga sang arsitek memberi nama 
atau judul pasar ikan ini adalah History Continued.  
Pasar ikan ini melayani pelanggang sepanjang tahun. Dimana pasar ini 
terletak dijantung kota Bergen yang berada di tengah-tengah pusat budaya dunia. 
Segingga bangunan pasar ini didesain dan dibangun dengan persyaratan yang 
bersifat konsepsi dan menyatu dengan konteks historis dan menciptakan citra 
dengan tetap memberi imej pasar yang modern.  
Pasar ikan ini berada di garis tepi pantai bertanggul. Pasar yang sekaligus 
restoran atau area wisata ini juga merupakan landmark dari kota Bergen. Dan 
juga pasar ini dapat menjadi objek view. Selain itu dermaga juga merupakan 
salah satu asset histori yang menjadi daya tarik pasar. 
 
Gambar II. 35 Dermaga Bergen Fish Market 
(Sumber : Olah Data Literatur, www.archdaily.com diakses 14 november 2018) 
 
Material perkerasan yang dipilih area ini adalah granit sebagai referensi 
material bersejarah pasar. Dan tepian bersejarah dermaga dapat terlihat dari 
garis-gari kayu lantai. Untuk perspektif pejalan kaki mencapai 4-5 meter façade 
pertama yang menentukan koneksi dan pemisahan diruang perkotaan. Fasad 
kaca transparan dilantai dasar terus memberikan kesan pandangan luas. Seperti 




Gambar II. 36 Dermaga Bergen Fish Market 
((Sumber : Olah Data Literatur, www.archdaily.com diakses 14 november 
2018) 
 
Konsep fasad kaca yang transparan ini tidak bertujuan untuk 
menciptakan interior untuk pasar ikan, melainkan memberikan perlindungan 
iklim. Fasad kaca yang fleksibel menyediakan perlindungan terhadap angin 
dan cuaca. Dan fasad ini dapat dibuka pada hari-hari musim yang hangat. 
Seperti pada gambar II.37 
 
 
Gambar II. 37 Dermaga Bergen Fish Market 
((Sumber : Olah Data Literatur, www.archdaily.com diakses 14 november 
2018) 
 
Selain dari pasar ini yang bersifat publik, pasar ikan ini juga terdapat 
kapasitas layanan 3 lantai. Didalamnya terdapat ruang penyimpanan, 
diantaranya Gudang es, freezer, pabrik es, wardrobe, toilet dan ruang unit 
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teknis lainnya. Dan di lantai satu berfunsi sebagi ruang pasar ikan. Dan juga 
pasar ini terdapat ruang khusus untuk turis. 
 
Gambar II. 38 Denah Bergen Fish Market 
((Sumber : Olah Data Literatur, www.archdaily.com diakses 14 november 
2018) 
 
Gambar II. 39 Denah Bergen Fish Market 





Gambar II. 39 Kondisi Bergen Fish Market di malam hari 
((Sumber : Olah Data Literatur, www.archdaily.com diakses 14 november 
2018) 
 
    
 
 
Gambar II. 39 Aktivitas Bergen Fish Market 








Gambar II. 39 Potongan Bergen Fish Market di malam hari 




G. Resume Studi Banding dan Studi Preseden 
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H. Integrasi Keislaman Terhadap Pelelangan Ikan 
اَمَو  ِيوَتَۡسيٱ ِناَرۡحَ
ۡ
لۡ  ُُهبا ََشَ ٓئِغٞاَس ٞتاَُرف ٞبۡذَع اَذََٰهۥ  ٖ
























Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum dan 
yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat 
memakan daging yang segar (ikan) dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan 
yang dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat 
kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya 
dan supaya kamu bersyukur (Q.S Al-Fatir/ 35:12) 
 
Dalam ilmu dan ketetapan Kami, dua jenis lautan--kendati mengandung 
beberapa manfaat yang sama--tidak dapat disamakan. Yang satu airnya tawar dan 
dapat menghilangkan dahaga karena begitu segar, sedap dan mudah diminum, 
sedangkan yang lain mengandung unsur garam yang sangat asin. Dari kedua jenis 
lautan itu, kalian dapat menyantap daging segar dari ikan-ikan yang kalian tangkap. 
Dari air asin, kalian dapat memperoleh sesuatu yang dapat dijadikan perhiasan 
semisal permata dan manik-manik (marjan). Dan perhatikanlah, wahai orang yang 
mengamati, bagaimana bahtera-bahtera itu berlayar membelah lautan dengan 
sangat cepat untuk berniaga mencari karunia Allah. Dengan adanya pelbagai nikmat 
itu, seharusnyalah kalian bersyukur kepada Tuhan. (M.Quraishi Shihab, 2002, tafsir 
Al-Misbah). 
Dalam hal ini seperti apa yang telah tertulis pada ayat diatas bahwasanya kita 
harus besyukur atas nikmat yang diberikan Allah SWT.  
 َوٱ ِغَتۡب  َكَٰ َىتاَء ٓاَمِيفٱ ُ ذللّ ٱ َرا ذلد ٱ ٞۖ َةَرِخلۡأٓ  َنِم َكَبيَِصن َسَنت 
َ











ل  ِفِٱ  ِضرۡ
َ ۡ




ل ٧٧  
  Terjemahnya : 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
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berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan (Q.S Al-Qashash / 28:77). 
Pada ayat ini Allah SWT menerangkan beberapa orang dari kaum Nabi Musa 
as, melanjutkan nasihatnya kepada Qarun bahwa nasihat itu bukan berarti engkau 
hanya boleh beribadah murni dan melarangmu memperhatikan dunia. Berusahalah 
sekuat tenaga dan pikiranmu dalam batas yang dibenarkan Allah untuk memperoleh 
harta dan hiasan duniawi dan carilah secara bersungguh-sunggu pada yakni melalui 
apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu dari hasil usahamu itu kebahagiaan 
negeri akhirat, dengan menginfakkan dan menggunakannya sesuai petunjuk Allah 
dan dalam saat yang sama janganlah melupakan yakni mengabaikan bagianmu dari 
kenikmatan dunia dan berbuat baiklah kepada semua pihak, sebagaimana atau 
disebabkan karena Allah telah berbuat baik kepadamu, dengan aneka nikmat-Nya, 
dan janganlah engkau berbuat kerusakan dalam bentuk apapun di bagian manapun 
di bumi ini. Sesungguhnya Allah tidak menyukai para pembuat kerusakan (M. 
Quraish Shihab, 2002, Tafsir Al Misbah). 
Penafsiran ayat diatas diuraikan bahwasanya berusahalah. Dan usaha yang baik 
dalam islam diantaranya adalah jual beli, berniaga, atau berdagang. Dalam sejarah 
tercatat bahwa Nabi Muhammad pada masa mudanya adalah seorang pedagang 
yang menjualkan barang-barang milik Khadijah.  
Didalam jual beli lelang ikan adalah tempat yang dijadikan berlangsungnya 
transaksi jual beli. Kedua pihak melakukan jual beli yang memiliki hak pilih antara 
mau meneruskan atau membatalkan jual beli selama masih berada dalam majlis. 
Sabdah Rasulullah SAW : 
 َيضَر َرَمُع ِنبا ِنَع َاذِإ َلاَق ُهََّنأ َمَّلَس َو ِهْيلَع ُالله َّىلَص ِالله ِلْوُسَر ْنَع اَمُهْنَع ُالله 
  دِحاَو ُلُكَف َِنلاُج َّرلا َعَياََبت  اَمُُهدََحأ ُرِ يَُخي َْوأ ًاعْيِمَج اَناَك َو اَق َّرََفَتي ْمَلاَم ِراَيِخْلاِب اَمُهْنِم
 َقَف َكَِلذ َىلَع اََعياََبتَفَرَخلآا ٌدِحاَو ْكُْرتَي ْمَلَو اََعياََبتَي َْنأ َدْعَب اَق ََّرَفت ْنِإَو ُعَْيبْلا َبَجَو ْد
)يراخبلا هاور(ُعْيَبْلا َبَجَو ْدَقَف َعَْيبْلا اَمُهْنِم  
“Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Apabila ada dua orang mengadakan akad jual beli, maka masing-masing 
boleh khiyar selagi belum berpisah, sedangkan mereka berkumpul; atau salah 
seorang dari mereka mempersilahkan yang lain untuk khiyar, kalau salah seorang 
sudah mempersilahkan yang lain untuk khiyar kemudian mereka mengadakan akad 
sesuai dengan khiyar tersebut, maka jual beli jadi; dan apabila mereka berpisah 
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sementara tidak ada seorangpun yang meninggalkan jual beli (tetap memilih(. 
Khiyar, maka harus jadi.” (HR. Bukhori).(Sumber:http://herialif1.blogspot.com) 
 
Salah satu yang diharamkan jual beli dalam Islam adalah secara Gharar (tidak 
jelas, mengandung unsur ketidakpastian dan penipuan).  Dan dalam hadits Ibnu 
Mas’ud Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga 
bersabda bahwa 
] دوعسم نبا نع دمحأ هاور [ ٌر اراغ ُهَِّنإاف ِءا امْلا ِيف اك امَّسلا اوُراتْشات الَ 
“jangan kalian membeli ikan yang masih berada didalam air karena jual beli seperti 
itu mengandung unsur penipuan”.  (sumber: https://almanhaj.or.id) 
 
Dalam hukum jual beli harus terlebih dahulu diketahui dan kejelasan barangmya, 
dengan tujuan agar tidak terjadi gharar.  
Hal ini menjadi landasan perancangan Kawasan Pusat Pelelangan Ikan yang 
berfungsi sebagai salah satu alasan agar tidak terjadi unsur penipuan, diamana unsur 
tersebut dapat merusak rukun dalam jual beli ikan dikarenakan ketidak 
terbukaannya dalam sistem hasil penjualannya. Hal ini juga dapat menimbulkan 
ketidakridoan hasil jual beli yang dilakukan. Sebagaimana dijelaskan dalam firman 





اُونَواَعَتَوٱ ِ  ِب
ۡ








لۡ  َوٱ  ِنََٰوۡدُع
ۡ
ل  َوٱ 
ْ
اوُقذت ٱ ٞۖ َ ذللّ  ذِنإٱ َ ذللّ  ُديِدَش
ٱ ِباَقِع
ۡ
ل ٢  
Terjemahnya : 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya 
Ayat diatas dapat dijelaskan bahwasanya wakil dipandang sebagai bentuk 
tolong menolong atas dasar kebaikan dan takwa, karena dengan adanya hal tersebut 
membuktikan manusia tidak dapat menyelesaikan urusan mereka sendiri dan 
membutuhkan bantuan dari orang lain. Dalam proses jual beli itu sendiri seharusnya 
membantu dalam proses penjualan ikan yang dimiliki petani tangkap dan tambak 
akan tetapi dalam praktiknya jual beli yang terjadi dapat menimbulkan ketidak 
jelasan mengenai harga dan jumblah ikan yang telah dijual, sehingga dapat 
membatalkan jual beli. Karena tidak terdapat kesesuaian dengan sayarat hukum jual 
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beli dalam islam. Dalam Al-Qur’an juga telah dijelaskan binatang apa saja yang 
dihalalkan untuk dijadikanan makanan. Diantaranya yaitu Q.S Al-Maidah / 5:96. 
 ذلِح
ُ
أ  ُدۡيَص ۡمُكَلٱ ِرۡحَ
ۡ
لۡ  ُهُماَعَطَوۥ  ُدۡيَص ۡمُكۡيَلَع َِم  رَُحو  ِةَراذي ذسِللَو ۡمُك
ذ
ل اٗعََٰتَمٱ ِ  َب
ۡ
ل  اَم
 َو ۗاٗمُرُح ۡمُتۡمُدٱ 
ْ
اوُقذت ٱ َ ذللّ ٱ ٓيِ
ذ





Terjemahnya :  
Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut 
sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, 
selama kamu dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nya-
lah kamu akan dikumpulkan. (al-maidah / 5:96) 
Berdasarkan penafsiran diatas, dapat disimpulkan bahwa diperintahkan hamba-
Nya untuk tetap mencari nafkah secara bersunggu-sungguh demi kebahagiaan 
duniawi, selama tidak melupakan dunia akhirat dan tetap menjalankan kewajiban 
terhadap perintah Allah swt, serta tidak merusak lingkungan dan tetap 















A. Pengolahan Tapak 
1. Tinjauan Umum Kabupaten Bone 
Kabupaten Bone adalah salah satu kabupaten di pesisir timur Provinsi 
Sulawesi Selatan yang berjarak 174 km dari kota Makassar. Secara astronomis, 
kabupaten Bone terletak pada posisi 4013’ dan 5006’ Lintang Selatan, serta 
119042’ dan 129040’ bujur Timur. Secara geografis, Kabupaten Bone memiliki 
batas-batas diantaranya: 
Utara : Kabupaten Wajo dan Soppeng 
Selatan : Kabupaten Sinjai dan Gowa,  
Barat : Maros dan Barru, dan  
Timur : Teluk Bone.  
 
Gambar III. 1 Peta Administratif Kab.Bone 
(Sumber : Olah Data Literatur, Google, di akses 18 September 2018) 
 
Bone merupakan Kabupaten terluas ketiga yang ada di Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan jumlah Kecamatan sebanyak 27 Kecamatan. Luas wilayah 
Kabupaten Bone adalah 4.559 km2 dengan luas wilayah terluas berada di 
kecamatan Bontocani dan luas wilayah terkecil berada di kecamatan Tanete 
Riattang, dapat diliat pada gambar dibawah ini. Wilayah Kabupaten Bone 
termasuk daerah beriklim sedang. Kelembapan udara berkisar antara 76% - 85% 
 51 
 
dengan temperature berkisar 24,60C – 28,70C. (Sumber: BPS Kab. Bone, 
2017:3-4) 
 
Gambar III. 2 Geografis Kab. Bone 
(Sumber : BPS Kab. Bone, 2017) 
 
2. Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kabupaten Bone 
Berdasarkan Peraturan Daerah kabupaten Bone No.2 tahun 2013 tentang 
Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) kabupaten Bone Tahun 2013-2033 
kabupaten Bone memiliki kawasan peruntukan perikanan yang mencakup 4 
kategori, diantaranya adalah Kawasan peruntukan perikanan tangkap, kawasan 
peruntukan budidaya perikanan, Kawasan pengolahan ikan, dan pelabuhan 
perikanan. 
Kawasan peruntukan perikanan tangkap ditetapkan pada Kawasan pesisir 
dan laut Kecamatan Kajuara kawasan pesisir dan laut Kecamatan Salomekko, 
kawasan pesisir dan laut Kecamatan Tonra, Kawasan pesisir dan laut Kecamatan 
Mare, Kawasan pesisir dan laut Kecamatan Sibulue, Kawasan pesisir dan laut 
Kecamatan Barebbo, kawasan pesisir dan laut Kecamatan Tanete Riattang, 
kawasan pesisir dan laut Kecamatan Tanete Riattang Barat, kawasan pesisir dan 
laut Kecamatan Tanete Riattang Timur, , kawasan pesisir dan laut Kecamatan 
Awangpone, , kawasan pesisir dan laut Kecamatan Tellusiattinge, dan kawasan 
pesisir dan laut Kecamatan Cenrana dengan wilayah penangkapan mencakup 
Kawasan perairan Teluk Bone berdasarkan cakupan batas wilayah kewenangan 
daerah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Kawasan peruntukan 
budidaya perikanan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Kawasan budidaya perikanan air tawar dengan luasan 1.121 hektar 
ditetapkan disebagian wilayah Kecamatan Bone Tengah, sebagian wilayah 
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Kecamatan Bone Borong, Kecamatan Bone Selatan, dan sebagian di 
Kecamatan Bone Barat. 
b. Kawasan budidaya perikanan air payau dengan luasan 15.244 hektar 
ditetapkan disebagian wilayah Kecamatan Cenrana, Kecamatan 
Awangpone, Kecamatan Tanete Riattang Timur, Kecamatan Barebbo, 
Kecamatan Sibulue, Kecamatan Mare, Kecamatan Tonra, Kecamatan 
Salomekko, dan sebagian di Kecamatan Kajuara. 
c. Kawasan budidaya perikanan air laut dengan luasan 101.638 hektar 
ditetapkan disebagian wilayah Kecamatan Cenrana, Kecamatan 
Awangpone, Kecamatan Tanete Riattang Timur, Kecamatan Barebbo, 
Sibulue, Kecamatan Mare, Kecamatan Tonra, Kecamatan Salomekko, dan 
Kecamatan Kajuara. 
Kawasan pengolahan ikan akan dikembangkan secara terpadu dan 
terintegrasi sebagai Kawasan minapolitan disebagian wilayah Kecamatan 
Cenrana, Kecamatan Mare, Kecamatan Kajuara, Kecamatan Sibulue, dan 
sebagian di Kecamatan Barebbo. Sedangkan Kawasan pelabuhan perikanan 
terdiri dari: 
a. Pelabuhan perikanan Ancu di Kecamatan Kajuara, perikanan Bulu-Bulu 
di Kecamatan Tonra, dan pelabuhan perikan Lonrae di Kecamatan Tanete 
Riattang Timur, dan 
b. Rencana pembangunan Pelabuhan perikanan di tetapkan di Kecamatan 
Cenrana, Kecamatan Awngpone, Kecamatan Ajangale, Kecamatan Tanete 
Riattang Timur, Kecamatan Barebbo, Kecamatan Sibulue, Kecamatan 
Mare, Kecamatan Tonra, Kecamatan Salomekko, dan Kecamatan Kajuara. 
(Sumber: PERDA Kab.Bone No.2 Tahun 2013 tentang Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Bone 2013-2033:35-36). 
3. Tinjauan Umum Tapak (Kecamatan Tanete Riattang Timur)  
Kecamatan Tanete Riattang Timur merupakan salah satu dari 27 Kecamatan 
yang ada di Kabupaten Bone. Kecamatan Tanete Riattang Timur terdiri dari 8 
kelurahan dengan luas wilayah 48,88 km2 atau kisaran 1,07% dari luas 
keseluruhan Kabupaten Bone, diantaranya kelurahan Tibojong dengan luas 
wilayah 5,40 km2 atau kisaran 0,12%, Kelurahan Cellu dengan luas wilayah 6,14 
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km2 atau kisaran 0,13%, Kelurahan Bajoe dengan luas wilayah 2,30 km2 atau 
kisaran 0,12%, Kelurahan Lonrae dengan luas wilayah 2,30 km2 atau kisaran 
0,05%, Keluarahan Toro dengan luas wilayah 4,10 km2 atau dengan kisaran 
0,09%, Kelurahan Panyula dengan luas wilayah 5,00 km2 atau kisaran 0,11%, 
Kelurahan Waetuo dengan luas wilayah 13,66 atau dengan kisaran 0,30%, dan 
Kelurahan Pallette dengan luas wilayah 6,70 km2 atau dengan kisaran 0,15%. 
(Sumber: BPS Kab.Bone, 2017:) 
Lokasi perencanaan berada di Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete 
Riattang Timur Kabupaten Bone. Kelurahan Lonrae adalah salah satu Kawasan 
yang di peruntukkan untuk Kawasan pelabuhan perikanan yang berada dipesisir 
sebagaimana yang telah di tuliskan diatas. Secara administratif Kelurahan 
Lonrae berbatasan dengan wilayah sebagai berikut: 
a. Utara : Berbatasan dengan Kelurahan Toro, 
b. Selatan : Berbatasan dengan Kelurahan Bajoe, 
c. Timur : Berbatasan dengan Kelurahan Cellu, dan 
d. Barat : Berbatasan dengan Kelurahan Cellu 
4. Kondisi Eksisting Tapak 
 
Gambar III. 3 Kondisi Eksisting Lokasi Terpilih 
Sumber : Olah Data, Google Earth (18 September 2018) 
 
Keadaan luar site dikelillingi oleh permukiman masyarakat seperti yang 
terlihat pada gambar III.2 diatas. Sedang keadaan dalam tapak sebagian besar 
masih merupakan lahan kosong dengan kondisi tanah normal dan tidak terpakai 
sehingga banyak masyarakat sekitar menggunakan lahan tersebut untuk 
kebutuhan pribadi seperti halnya menyimpan barang atau tumpukan kayu dan 
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bambu, serta terkadang dijadikan sebagai penyimpanan hewan peliharaan (sapi 
dan kambing). Didalam site juga terdapat banyak tumpukan sampah, bahkan 
drainase juga dijadikan sebagai tempat pembuangan sampah.  
Akses utama yang digunakan menuju ke tempat pelelangan ikan yaitu jl. 
KH. Syamsuddin dengan lebar jalan sekitar 6 meter yang merupakan jalan 2 
arah. Jarak dari kota kab. Bone sekitar 8 km menuju pelelangan ikan Lonrae. 
Berikut gambaran keadaan eksisting tapak. 
 
Gambar III. 4 Kondisi Eksisting Dalam Tapak Terpilih 
Sumber : Olah Data, Google Earth 
(18 eptember 2018) 
 
B. Analisis Tapak 
Penentuan lokasi tapak diambil berdasarkan peruntukan kawasannya sebagai 
Kawasan pelabuhan perikanan tangkap. Dalam pemilihan tapak perencanaan dan 
perancangan pusat pelelangan ikan dengan pendekatan arsitektur ekologi kabupaten 
Bone memiliki fungsi memasarkan hasil nelayan sehingga mampu menunjang 
kelancaran proses pemasaran perikanan. Berdasarkan kondisi lingkungan dari 
tapak, maka batas-batas pada tapak perancangan yaitu sebelah Utara dan Selatan 
berbatasan dengan permukiman penduduk, sebelah Timur berbatasan dengan 
pantai, dan sebelah barat berbatasan dengan jalan KH.Syamsuddin dan persawahan. 
Adapun luas lahan pada tapak yang terpilih kurang lebih dari 24.734 m2 dengan 
lebar jalan sirkulasi satu arah yang dapat dilalui dua kendaraan roda empat dengan 




Gambar III. 5 Tapak Terpilih 
 (Sumber : Olah Data, 2018) 
 
Potensi serta hambatan pada tapak berdasarkan kondisi lingkungan sekitar 
tapak sangat mempengaruhi proses perancangan. Berikut merupakan potensi yang 
terdapat pada tapak yaitu berada pada kawasan perkotaan Kab. Bone dimana semua 
masyarakat didalam maupun diluar kota dengan gampang mengakses lokasi ini. 
Sedangkan hambatan yang telihat pada tapak dengan beberapa kali survei bahwa 
kurangnya kendaraan umum yang mengakses kelokasi, kebanyakan dari 
pengendara pribadi. Untuk memperoleh tapak yang ideal dalam perencanaan dan 
perangcangan maka diperlukan beberapa pertimbangan yang berkaitan dengan 
analisis tapak yang dapat ditinjau dari berbagai aspek dalam analisis pemilihan 
tapak, diantanya: 
1. Aksesbilitas  
 
Gambar III. 6 Analisis Aksesbilitas 
 (Sumber : Olah Data, 2018) 
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a. Potensi  
1) Akses jalur utama merupakan jalan umum yaitu jalan KH.Syamsuddin, 
sehingga mampu memudahkan dalam pencapaian menuju tapak baik 
dengan kendaraan umum maupun kendaraan pribadi.  
2) Di sebelah selatan terdapat jalan lorong yang dapat dijadikan alternatif 
akses masuk kedalam tapak. 
3) Jalan utama merupakan jalan yang sudah beraspal. 
4) Pantai berpotensi untuk dijadikan askes laut. 
b. Hambatan  
1) Hanya terdapat 1 akses jalan yang menuju tapak. Sehingga berpotensi 
menjadi penyebab dan menimbulkan kemacetan. 
2) Hanya pengendara pribadi yang dapat mengakses lokasi karena tidak ada 
kendaraan umum yang mengakses jalur ini. 
3) Jalan utama pada K.H.Syamsuddin masih sempit dengan ukuran 6 meter 
yang diakses 2 kendaraan mobil yang berpapasan, sehingga berpotensi 
menimbulkan kemacetan. 
2. Topografi    
Analisis topografi pada tapak merupakan hal penting juga untuk melakukan 
pertimbangan dalam perancangan desain tapak dan bangunan. 
 
 
Gambar III. 7 Analisis Topografi 
 (Sumber : Olah Data, 2018) 
 
a. Potensi  
1) Kondisi kontur pada tapak relatif datar sehingga mendukung dan 
memudahkan melakukan perancangan Pusat Pelelangan Ikan. 
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2) Di pinggir pantai sudah terdapat taluk sebagai penghalang pasangnya 
air. 
b. Hambatan 
1) Dengan topografi yang relatif datar maka dalam perancangan kurang 
mendapatkan view alami. 
Dengan demikian, kondisi tapak yang relatif datar maka sebagian dari 
bangunan yang akan di rencanakan penataan yang dapat menimbulkan view 
yang baik. 
3. Iklim  
Analisis pada iklim dalam tapak meliputi arah dari sinar matahari dan arah 
angin.  
 
Gambar III. 8 Analisis Matahari dan Arah Angin 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
 
a. Matahari  
Analisis terhadap orientasi matahari memiliki peran penting dalam 
perancangan kawasan pelelangan ikan. Sehingga sangat dibutuhkan analisis 
untuk memaksimalkan posisi atau penataan bangunan pada kawasan 
sehingga mampu mendapatkan pencahayaan dan penghawaan secara alami. 
Dimana cahaya matahari pagi itu sangat baik bagi tubuh, terutama pada 
kawasan pelelangan ikan yang beraktivitas khususnya di pagi hari. Sedang 
matahari disiang hari banyak dihindari karena mengandung pancaran radiasi. 
1) Potensi  
a) Cahaya matahari dapat dijadikan sebagai alternatif pencahayaan alami 
pada Kawasan pelelangan. 
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b) Dapat difungsikan sebagai alternatif utama pengering jaring nelayan. 
2) Hambatan  
a) Sinar matahari pagi langsung mengenai pada bagian dermaga dan area 
zona perikanan langsung dikarenakan sisi pantai pada tapak berada di 
sebelah Timut tapak. 
Salah satu cara untuk memaksimalkan cahaya pagi yang secara 
langsung tepat pada bangunan utama pelelangan ikan memaksimalkan 
bukaan untuk mengatur pencahayaan yang akan masuk pada bangunan. 
b. Arah Angin 
Arah angin pada tapak dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu angin 
darat dan angin laut. Angin laut berhembus dari laut menuju kedaratan yang 
terjadi di pagi hingga sore hari. Sedang angin darat adalah angin yang 
berhembus dari daratan menuju ke laut dan terjadi pada malam hari. Analisis 
ini bertujuan untuk memaksimalkan bukaan dan penghawaan alami.  
1) Potensi  
a) Sebagai alternatif penghawaan alami pada Kawasan 
b) Memudahkan untuk menentukan arah bukaan pada bangunan 
2) Hambatan  
a) Hembusan angin dari laut ke darat terlalu kencang. 
Untuk mnecegah angin yang kencang maka akan dilakukan penerapan 
vegetasi pada beberapa titik tapak utamanya di daerah yang terkena angin 
laut kedaratan.  
4. View  
View sangat berhungan dan bagian yang terpenting untuk perancangan 
desain pelelangan ikan dengan pendekatan arsitektur ekologi. View terbagi atas 




Gambar III. 9 Analisis View 
 (Sumber : Olah Data, 2018) 
 
Analisis view bermaksud untuk mengetahui potensi arah sebagai upaya 
penentuan orientasi pada kawasan yang akan memberikan kesan pertama pada 
pengunjung. Dari dalam tapak view yang baik yaitu arah timur yang mengarah 
langsung ke pantai. Tapi view ke pantai juga memiliki hambatan dimana 
menghadap pada matahari langsung. Sedang di bagian barat, utara dan selatan 
kurang baik, karena berhadapan langsung dengan pemukiman warga.  
Dari analisis untuk view pada tapak yang dapat dilakukan adalah sebagai 
berikut : 
1) Membuat banyak bukaan pada bangunan sesuai dengan judul bahwa 
pelelangan ikan adalah tempat terbuka dan juga dapat menghadirkan view 
lebih banyak keluar bangunan.  
Kelebihan  :   Memberi kesan pada pandangan dengan leluasa. 
Kekurangan : Kelebihan cahaya dan menerima angin lebih 
kencang dibanding dengan bangunan yang tertutup. 
2) Menciptakan atau merencanakan lebih banyak ruang terbuka hijau seperti 
taman dan danau buatan sehingga tercipta suasana berbeda layaknya 
tempat wisata yang dapat dinikmati pengunjung dari dalam kawasan. 
Sehingga perancangan ini berbeda dari pelelangan ikan lainnya yang ada 
di Indonesia. 
Kelebihan :  Menciptakan keindahan visual pada perancangan. 




5. Kebisingan  
Analisis kebisingan pada tapak kemungkinan terjadi pada sekitar tapak dan 
sangat diperlukan untuk menunjang kenyaman para pengunjung. 
 
Gambar III. 10 Analisis Kebisingan 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
a. Potensi  
1) Terdapat dinding beton yang mengelilingi tapak sehingga tidak terlalu 
terdengar kebisingan. 
b. Hambatan  
1) Sumber kebisingan berpotensi tinggi disetiap arah tapak, yang 
berhubungan dengan sebelah Utara dan Selatan kebisingan berasal dari 
permukiman warga. Sedangkan sebelah Timur kebisingan berasal dari 
ombak air atau dari arah pantai. Dan di sebelah Barat kebisingan berasal 
dari suara kendaraan yang lewat. 
Dari potensi dan hambatan yang ada makan solusinya akan dilakukan 
banyak penambahan vegetasi pada batas tapak walau sudah terdapat tembok 
pembatas. 
5. Vegetasi  
Kondisi vegetasi dalam tapak hanya terdapat sedikit pepohonan dan ada 




Gambar III. 11 Analisis Vegetasi 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
 
a. Potensi  
1) Terdapat beberapa pohon trambesi di tengah-tengah tapak yang dapat 
difungsikan sebagai peneduh. 
b. Hambatan  
1) Terdapat beberapa pohon yang tumbuh secara tidak beraturan dalam 
tapak sehingga dapat menggangu potensi perancangan. Dan juga terdapat 
banyak rumput liar. 
Dari analisis diatas maka hasil vegetasi pada Kawasan, perlu diadakan 
penambahan pohon yang akan berfungsi sebagai : peneduh, pembatas 
pandangan, pemecah angin, pengarah, dan juga sebagai penghias tapak. Sebisa 
mungkin pohon yang sudah ada dalam kawasan akan di pertahankan. 
6. Sirkulasi  
Analisis sirkulasi pada tapak yang akan direncanakan melalui pemisahan 
sirkulasi antara pengunjung biasa dengan pedagang serta pengelolah bertujuan 
agar tidak terjadi kemacetan padat seperti dengan pelelangan ikan yang terjadi 
pada sebagian PPI yang ada di Indonesia. 
 
Gambar III. 12 Analisis Sirkulasi 




a. Potensi  
1) Terdapat jalan Lorong di sebelah selatan yang berpotensi dijadikan 
sebagai alternatif sirkulasi masuk dalam tapak 
2) Terdapat sirkulasi utama untuk kendaraan masuk kedalam tapak 
b. Hambatan  
1) Sirkulasi utama dapat menghambat bentuk perancangan yang diinginkan 
2) Tidak terdapat sirkulasi pejalan kaki didalam tapak 
3) Hanya terdapat satu sirkulasi utama menuju tapak sehingga berpotensi 
terjadinya kemacetan. 
Dengan demikian, untuk menghindari kemacetan ketika ingin keluar dan 
masuk dalam tapak pada jalan kh.syamsuddin maka akan dibuat jalur sirkulasi 
lain sebagai alternatif masuk dan keluarnya tapak selain berhubungan langsung 
dengan jalan utama dari kh.syamsuddin. 
7. Utilitas  
 
 
Gambar III. 13 Analisis Utilitas 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
 
a. Potensi  
1) Terdapat jaringan listrik dimana terdapat beberapa tiang listrik yang ada 
dalam tapak yang bersumber dari PLN 
b. Hambatan  
1) Belum terdapat pembuangan air kotor dan limbah air ikan pada area 
tapak 
2) Saluran drainase yang tidak berfungsi dengan baik. 
C. Pemrograman Ruang 
Kawasan pada perancangan pusat pelelangan ikan ini diharapkan mewadahi 
segala aktivitas yang berhubungan dengan pelelangan atau pemasaran ikan 
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sehingga dapat berjalan dengan lancar dan dimanfaatkan secara efektif. Serta 
menyediakan suatu wadah yang berfungsi sebagai ruang publik atau tempat wisata 
untuk memberikan kesan berbeda. 
1. Analisis Kegiatan 
Terdapat beberapa kegiatan yang akan dijelaskan mengenai apa yang akan 
terjadi dalam kawasan pusat pelelangan ikan ini menurut jenis kegiatannya, 
adalah sebagai berikut : 
a) Kegiatan Utama 
Kegiatan utama pada kawasan ini yakni melelang atau memasarkan ikan 
serta melakukan transaksi ke pembeli. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memperlancar proses perikanan. 
b) Kegiatan Penunjang 
Kegiatan penunjang pada kawasan ini merupakan kegiatan yang 
mendukung pada kegiatan utama seperti aktifitas beribadah serta aktivitas 
wisata itu sendiri. 
c) Kegiatan Pelengkap 
Adapun kegiatan pelengkap yang merupakan kumpulan aktivitas dari 
pengunjung, pengelola dan sebagainya. Kegiatan pelengkap yang 
dimaksud diantaranya seperti memarkirkan kendaraan, makan/minum, 
buang air kecil/ besar, serta jalan-jalan dan bersantai.   
Berdasarkan jenis kegiatan diatas maka akan dipaparkan pelaku berdasarkan 
jenis kegiatannya sendiri. Yang dimana nantinya merupakan pengguna wadah 
yang akan di sediakan pada kawasan ini dapat diuraikan menurut kelompoknya, 
antara lain sebagai berikut: 
a) Pekerja (Nelayan) 
Nelayan merupakan pelaku utama dalam kegiatan pelelangan ikan yang 
dimana sehari-harinya bekerja menangkap ikan hingga melelang atau 
memasarkan hasil tangkapannya. 
b) Pengelola  
Pengelola adalah bagian dari yang mengatur serta mengendalikan jalannya 
fungsi manajemen dikawasan ini. Bertujuan agar tempat pelelangan ikan 
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ini tetap dibawa kendali sehingga semua kegiatan yang ada berjalan 
dengan baik.  
c) Pengunjung  
Pengunjung merupakan pelaku pelengkap terhadap tempat pelelangan ikan 
ini. Karena pengunjung merupakan pelaku yang punya peran penting 
diantaranya adalah membeli hasil tangkapan nelayan.  
Adapun alur kegiatan secara umum terhadap pelaku kawasan ini akan di 
paparkan berdasarkan analisis dari beberapa study banding dan study preseden 
yaitu :  
a) Nelayan  
 
Gambar III. 14 Alur Kegiatan Nelayan 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
 
b) Pengelola  
 
Gambar III. 15 Alur Kegiatan Pengelola 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
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c) Pengunjung  
 
Gambar III. 16Alur Kegiatan Pengunjung 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
 
Dari alur diatas dapat dilihat sirkulasi alur pengguna kegiatan pada 
perancangan pusat pelelangan ikan mulai dari kedatangan mereka hingga 
pulang.  
2. Kebutuhan Ruang 
Berdasarkan pengelompokan kegiatan dalam kawasan diatas, maka 
kebutuhan ruang diklasifikasikan sesuai dengan kelompok aktivitas yang 
dilakukan. Kelompok kegiatan yang berdasarkan dari aktivitasnya terdiri 
sebagai berikut : 
a) Kelompok ruang kegiatan utama (Zona Pelelangan) 
b) Kelompok ruang kegiatan pengelola (Zona Pengelola) 
c) Kelompok ruang kegiatan penunjang (Parkir, Restoran, Masjid, Toilet, 
serta RTH seperti taman, plaza, dan danau buatan) 
d) Adapun kelompok yang akan mendukung perancangan ini berdasarkan 
dari pendekatan arsitektur ekologi yang akan di fokuskan adalah 
pengolahan dan pemanfaatan air hujan. 
Berdasarkan pertimbangan yang telah dipaparkan diatas, maka kebutuhan 





Tabel III. 1 Kebutuhan Ruang 
Fungsi 
Ruang 











transaksi jual beli ikan 
Gedung 
Pelelangan Ikan 









Pelayanan   
Pengunjung  
Pekerja 
Menerima tamu Lobi  
Pengunjung  
Pekerja 
Mengisi buku tamu Resepsionis 
pengunjung Duduk Ruang tunggu 
Pekerja Rapat Ruang rapat 
Pekerja  Bekerja Ruang kepala 
Pekerja  Bekerja Ruang pegawai 
Pekerja  Menyimpan arsip Ruang arsip 
Pekerja  Menyiapkan minuman Pantry 
Pekerja 
Pengunjung 
Buang air kecil/besar Toilet 






Semua Pelaku Memarkirkan 
Kendaraan 
Parkir  
Semua Pelaku Makan, Minum 
(kuliner) 
Restoran  
Semua Pelaku Beribadah Masjid  









Service  Pengelola  Menampung Air Hujan Ruang 
Penampungan Air 
Sumber : Olah Data, 2018 
3. Besaran Ruang 
Dalam perhitungan standar pada besaran ruang mempertimbangkan ukuran 
prabot, ukuran standar bersih, serta sirkulasi. Adapun data-data besaran ruang 
berasal dari beberapa sumber, diantaranya:  
 67 
 
DA : Data Arsitek 
KPI : Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik    
Indonesia Nomor PER.08/MEN/2012 
GEL : Tugas Akhir Gerry Laksono  
OD : Olah Data  
Tabel III. 2 Besaran Ruang 
Ruang Kapasitas Besaran Ruang Sumber  























50 x 4 = 200 m2 
Hall lelang 1000 
m2 
200 + 1000 





Toilet  6 unit (pria 
& wanita) 
2,25 m2/unit 6 x 2.25 = 13.5 
m2 
DA 
                                                  Sub Total                =  1213,5m2 
                                                  Sirkulasi 30%        =    364,05 
                                                  Jumlah                    = 1577,55 m2 
Gudang Es 500 es 
balok/hari 
0.25 m2/ es 
balok 
500 x 0,25 = 
125 m2 
OD 
                                                  Sub Total                = 125 m2 
                                                  Sirkulasi 10%        = 12,5 
                                                  Jumlah                    = 137,5 m2 
Zona Pengelola 
Lobi  5 orang 1,6 m2/orang 1,6 x 5= 8m2 DA 
Resepsionis 4 orang  0,6 m2/orang 0,6 x 4 = 2,4 m2 DA 
Ruang tunggu 8 orang 2 m2 8 x 2 = 16 m2 DA 
Ruang rapat 20 orang 2.25 m2 2,25 x 20 = 45 m2 DA 





15 orang 2.25 m2 2,25 x 15 = 33,75 
m2 
DA, OD 
Ruang arsip 1 unit - 9,63 m2 GEL 
Pantry 1 unit - 9,63 m2 GEL 
Toilet 1 unit - 9,63 m2 GEL 
 2 unit 2,25 m2/orang 2,25 x 2 = 
4,5 m2 
DA 
                                                  Sub Total                = 145,29 m2 
                                                  Sirkulasi 20%         = 29,058 








1 unit  5 meja kerja, 







Kasir  1 unit  - 6 m2 OD 
Ruang makan 
indoor  
1 unit  100 orang (25 









50 unit  4 m2/unit 200 m2 OD 
Ruang ME 1 unit - 6 m2 OD 
Toilet  6 unit 2.25 m2/unit 6 x 2.25 = 
13.5 m2 
OD 
                                                  Sub Total                = 340,5 m2 
                                                  Sirkulasi 30%         = 102,15 
                                                  Jumlah                    = 442.65 m2 
Masjid  
Ruang Sholat 150 orang 0,96 m2 150 x 0,96 = 144 
m2 
DA 
Ruang Audio 1 ruang 6 m2 6 m2 OD 
Gudang  1 ruang 6 m2 6 m2 OD 
Mimbar & 
ruang imam 
1 unit 9 m2 9 m2 OD 
Toilet  6 unit (pria 
& wanita) 















                                                  Sub Total                = 185,7 m2 
                                                  Sirkulasi 30%         = 55.71 
                                                  Jumlah                    = 241,41 m2 
     
Penampungan Air Hujan 
Bak 
penampungan 
- - 100 m2 OD 
                                                  Sub Total                = 100 m2 
                                                  Sirkulasi 10%         = 10 
                                                  Jumlah                  = 110 m2 
Sumber : Olah Data, 2018 
Analisis perancangan kebutuhan parkir : 
Parkir di asumsikan perhari rata-rata 100% dari total kapasitas 
- Pengelolah     =  30 orang 
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- Nelayan                                     =  50 orang 
- Pengunjung     = 700 orang 
- Pedagang Dll.                                                 =   70 orang 
                                                                             850 orang 
Ket : Pengunjung dengan jumblah 700 orang/hari dengan pembagi ada yang 
hanya berkunjung ke tempat pelelangan, atau ke restoran, bahkan hanya ke 
masjid saja. 
Asumsi perbandingan jumlah parkir 100% : 
- Motor   = 50 % 
- Mobil              = 40 % 
- Tidak berkendara  = 10 % 
 
a) Parkir mobil (4 orang/mobil) 
40 % x 850/4 = 85 mobil 
luas parkir mobil = J. Mobil x Standar Mobil 
                               =  85 (2.4 x 5.5)  
                               = 1122 m2  
b) Parkir Motor (2 orang/motor) 
50 % x 850/2 = 212,5 = 213 motor 
luas parkir mobil = J. Motor x Standar Motor 
                                =  213 x (2.25 x 0,75)  
                                = 359,5 m2  
Luas total kebutuhan parkir = 
Parkir mobil  = 1122 m2  
Parkir motor  = 359,5 m2 
Total Parkir  = 1481,5 m2 
Sirkulasi 50 %   = 740,75 m2 
Jumlah keseluruhan Parkir = 2222,25 m2 
 Tabel III. 3 Jumlah Besaran Ruang 
No Kebutuhan Ruang Besaran Ruang 
1 Gedung Pelelangan/Ruang Jual Beli 
Ikan 
1577,55 m2 
2 Gudang Es 137,5 m2 
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3 Gedung Pengelola 174,348 m2 
4 Restoran 442.65 m2 
5 Masjid 241,41 m2 
6 Bak Penampungan Air Hujan 110 m2 
Jumlah Keseluruhan Besaran Bangunan 2683,458 m2 
Jumlah Keseluruhan Lahan Parkir 2222,25 m2 
Tatal  4905,708 m2 
Sumber : Olah Data, 2018 
4. Hubungan Ruang 
Berdasarkan dari Analisis kebutuhan dan aktivitas ruang maka metode 
analisis tersebut menggunakan buble diagram. Yang bertujuan untuk 
mempermudah membuat urutan ruang, sifat ruang dan bentuk  sesuai dengan 
fungsinya didalam metode perencanaan dan perancangan pusat pelelangan ikan. 
Susunan kebutuhan ruang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
a) Bubble Diagram Gedung Pelelangan 
 
Gambar III. 17 Bubble Diagram Pelelangan 








b) Bubble Diagram Pengelola 
 
Gambar III. 18 Bubble Diagram Pengelola 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
 
c) Bubble Diagram Restoran 
 
Gambar III. 19 Bubble Diagram Restoran 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
 
d) Bubble Diagram Masjid  
 
Gambar III. 20 Bubble Diagram Masjid 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
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D. Analisis Bentuk Bangunan 
Proses pengambilan bentuk bangunan pada pelelangan ikan adalah dengan 
konsep perencanaan yang dapat merespon lingkungan sekitar. Untuk pengolahan 
bentuk bangunan yang ada dalam kawasan akan mengikuti bentuk tapak  dengan 
menyesuaikan fungsi masing-masing dari bangunan tersebut. Dimana fungsi utama 
dari perancangan ini merupakan area publik yang membutuhkan ruang luas dan 
terbuka serta mudah dibersihkan. Maka dari itu, pemilihan bentuk terinspirasi 
dengan bentuk dari Ikan Pari. Pemilihan bentuk ikan pari dikarenakan bentuknya 
yang lebar, dengan luasan yang besar maka dapat mengoptimalkan kegiatan 
pelelangan ikan.  
Bentuk yang diambil dari ikan pari adalah dengan menganalogigakan bentuk 
dari gerak sayap ikan pari ketika berenang dalam air. Dari konsep ini, secara 
tampilan yang akan ditonjolkan adalah atap pada bangunan yang sebisa mungkin 
akan terlihat seolah-olah melayang. Pemilihan bentuk yang berasal dari salah satu 
hasil laut akan memberikan makna dan identitas bangunan tersendiri. 
 
Gambar III.21 Analisis Bentuk Bangunan 




Adapun bentuk alternatif yang akan digunakan adalah bentuk yang berdasar 
dari bentuk lingkaran. Dimana diketahui bahwa lingkaran itu bersifat memusat dan 
stabil. Diharapkan dalam bentuk lingkaran, Kawasan ini bisa menjadi tempat 
terpusatnya pelelangan ikan.  
E. Analisis Pendukung Dan Kelengkapan Bangunan 
1. Struktur  
Tabel III. 4 Aplikasi Struktur Bangunan 
No Bagian 
Struktur 












Penggunaan struktur harus 
menyesuaikan kondisi lokasi. 
Dimana lokasi yang terpilih 
adalah area yang berada 
dipesisir pantai. Dengan 
kemungkinan tanah yang 
lembek dan potensi angin yang 
cukup besar. Dan harus pula 
mempertimbangkan hal yang 
ramah lingkungan berhubung 
pendekatan yang akan di 
aplikasikan dalam kasawan 
adalag arsitektur ekologi. 
 
 
- Untuk bangunan Utama 
mneggunakan pondasi poer 
plat. 
- Dan untuk bangunan 
lainnya menggunakan 
pondasi poer dan pondasi 























Pondasi Batu Kali 
 
Sumber : Olah Data, 2018 
Struktur bukan hanya sekedar penahan beban bangunan, melainkan bahwa 
struktur juga dapat menjadi estetika dari bangunan tersebut, baik interior 
maupun eksterior. Adapun pembagian struktur terhadap bangunan, yaitu : 
a) Atap (Struktur Atas) 
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Atap merupakan bagian teratas pada bangunan yang berfungsi sebagai 
penutup dari seluruh ruangan yang ada dalam bangunan tersebut. Atap sangat 
berpengaruh pada bangunan dikarenakan atapa sebagai pelindung cahaya 
matahari, debu, hujan, atau angin secara langsung. Bentuk tapak berpengaruh 
langsung terhadapa keindahan suatu bangunan. Sedangkan pemilihan tipe 
atap pada bangunan hendaknya disesuaikan dengan iklim yang ada disekitar.  
Pada perancangan pelelangan ikan ini, pada atap bangunan yang akan 
digunakan menggunakan jenis rangka baja dengan penutup material pada atap 
direncanakan menggunakan material genteng. Sedangkan struktur yang akan 
direncanakan akan menggunakan struktur dari rangka baja ringan yang ramah 
lingkungan. 
b) Kolom (Struktur Tengah) 
Berdasarkan SK SNI T-151991-03 mendefinisikan kolom adalah 
komponen struktur bangunan yang tugas utamanya menyangga beban aksial 
tekan vertical dengan bagian tinggi yang tidak ditopang paling tidak tiga kali 
dimensi lateral terkecil. Fungsi kolom adalah sebagai penerus beban seluruh 
bangunan ke pondasi. Kolom termasuk struktur utama untuk meneruskan 
berat bangunan dan beban lain. Dan untuk perencanaan pada perancangan 
bangunan akan menggunakan kolom kayu dan sebagaian bangunan akan 
menggukan kolom beton. Pemilihan kolom kayu dimaksudkan karena 
sifatnya yang tidak berkarat serta mendukung tema pendekatan yang dipakai. 
c) Pondasi  
Pondasi merupakan peran penting pada bangunan sebagai struktur 
perantara dengan fungsi meneruskan beban bangunan diatasnya. Unsur yang 
berkaitan dengan pondasi, diantaranya beban dan kekuatan daya dukung 
lapisan tanahnya. Pondasi dapat terletak pada beberapa tempat, yaitu pondasi 
dangkal, pondasi sedang, dan pondasi dalam. 
Dalam menentukan jenis pondasi yang digunakan pada bangunan 
diperlukan sebuah Analisa dari ahli struktur yang berkompoten dibidang 
struktur. Ada beberapa pondasi yang akan rencanakan pada bangunan-
bangunan yang ada pada kawasan sesuai dengan tinggat beban yang akan 
dipikul. Adapun perencanaan pondasi yang akan digunakan pada bangunan  
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yaitu pondasi Tiang Pancang. Pemilihan pondasi ini dikarenakan kawasan 
tapak merupakan area pesisir pantai. 
2. Material 














pasangan batu bata dengan 
kelebihan mudah didapat 














Memberikan kesan yang 







Kaca dan Glassblock 
 
• Kaca yang akan 
digunakan yaitu kaca 
yang bersifat menahan 
panas. 
• Memberikan kesan 
terbuka atau transparan 








• Keramik ini diterapkan 
pada bangunan utama 
yaitu tempat 
pelelangan ikan 







Keramik Batu Alam 
 




• Kesan yang menyatu 















• Kesan yang menyatu 
terhadap alam 
• Dan juga memberikan 

















Paving Blok Vegetasi 
 
 
• Air mudah menyerap 
• Aplikasi penghijauan 








• Melindungi Lubang 
• Peresapan Air 
Sumber : Olah Data, 2018 
Tabel III. 6 Aplikasi Vegetasi sebagai pendukung kawasan 




Pohon Palem Raja 
Palem Raja sebagai pohon 
yang salah satu manfaatnya 
adalah penyejuk udara, palem 
raja juga sering digunakan 









Pohon coppeng merupakan 
salah satu buah yang banyak 
digemari oleh masyarakat Bone. 
Tapi pohon ini sudah mulai 
langka untuk. Pohon coppeng ini 
termasuk pohon yang tidak 




rindang dan bantang pohon ini 







Bamboo kuning selain 
menjadi penghias, pohon ini 
juga dapat dimanfaatkan sebagai 
pagar/batas site. Selain itu, 
bamboo dimanfaatkan menjadi 
pagar site agar pagar tembok 
tertutup, dan akan terlihat indah 











Pohon ini banyak ditanam 
sebagai peneduh jalan. 
Pohonnya besar seperti payung. 
Akar, batang, dan dahannya 
sangat besar seperti raksasa. 
Usia pohon trembesi bisa 
mencapai ratusan tahun. 
Naungan daun pohon trembesi 
bisa menurunkan suhu udara 
sekitarnya. Pohon trembesi 
mampu menyerap gas karbon 










Bunga merupakan bagian 
yang penting dari vegetasi 












a) Sistem Pencahayaan 
 
Gambar III. 21 Sistem Pencahayaan 
Sumber : Olah Data Literatur, diakses 20 oktober 2018 
 
Untuk bangunan utama yaitu tempat pelalangan ikan nya dibuat lebih 
terbuka tanpa dinding. Sedangkan dari bangunan pendukung pengguna 
dinding berasal dari material kaca yang akan memaksimalkan pencahayaan 
alami dengan memanfaatkan cahaya matahari. Penggunaan material kaca 
yang akan digunakan yaitu kaca yang mampu memberikan perlindungan 
panas, sehingga pancaran matahari kedalam bangunan tidak terlalu terasa 
panas. Adapun pencahayaan buatan yaitu menggunakan lampu. 
b) Sistem Penghawaan 
Penghawaan alami yang digunakan pada bangunan ini memaksimalkan 
bukaan untuk aliran udara dari arah timur ke barat. Dan untuk bangunan 
yang lebih tertutup akan dibantu dengan penggunaan penghawaan buatan 
seperti AC. Selain dari itu penambahan vegetasi yang lebih banyak pada 
kawasan dapat berpotensi sebagai pengarah angin agar lebih terarah angina 
masuk ke dalam bangunan, sehingga penghawaan sekitar baik yang masuk 
dalam bangunan maupun di sekitar tapak terasa lebuh sejuk dengan tujuan 
mendapatkan kenyamanan terhadap pengguna kawasan ini.  
c) Sistem Jaringan Air Bersih dan Air Kotor 
1) Jaringan Air Bersih 
Pada perencanaan system jaringan air bersih di pusat pelelangan ikan 
ini melalui pasokan sumber air dari PDAM, berikut adalah konsep 




Gambar III. 22 Konsep Penyaluran Air Bersih 
Sumber : Olah Data, 2018 
 
Dan pemanfaatan air hujan sebagai alternatif yang akan dijadikan 
sebagai pemasokan air lainnya. Untuk sistem distribusi air bersih 
kedalam bangunan menggunakan system down-feed. Sistem air bersih 
dari pengolahan air hujan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
 
Gambar III. 23 Pengolahan Air Hujan 
Sumber : http://litbang.pu.go.id, 20 oktober 2018 
 
Pada gambar diatas dapat dijelaskan bahwa pembangunan untuk 
pengolahan air hujan terbagi atas 4 bagian utama, yakni : 
• Pemasukan air hujan kedalam bak 
Pada tahap ini, air hujan akan ditampung pada bak pemasukan air. Bak 
pemasukan ini dibagi menjadi beberapa partisi yang berisi berbagai 
macam media sebagai filter atau pembersih dan penjernih air hujan 
dari berbagai macam kotoran. Partisi ini disebut sebagai bak akuifer 
buatan. 
• Bak Akuifer Buatan 
Bak akuifer buatan terdapat 7 partisi yang berisi media yang berbeda, 
diantaranya ijuk, pasir, kerikil, arang, batubata merah, dan kerikil 
 80 
 
yang dicampur dengan batu gamping dengan pasir. Partisi pertama 
berisi ijuk atau serabut kelapa. Air hujan dari talang pertama kali akan 
masuk ke partisi ini. Pada partisi ini kotoran yang berukuran cukup 
besar akan disaring melalui ijuk. Sementara itu, air akan mengalir 
menuju partisi selanjutnya yang berisi pasir. Pasir itu sendiri berfungsi 
untuk menyaring kotoran yang lebih kecil. Begitupun selanjutnya 
aliran air hingga sampai pada partisi ke tujuh yang berisi pasir. Setelah 
melewati partisi terakhir, air akan ditampung di bak penampungan. 
• Bak Penampungan Air 
Bak ini memiliki ukuran paling besar dibandingkan dengan bak-bak. 
Bak ini berisi air hujan yang sebelumnya telah disaring pada partisi 
bak akuifer buatan. Air hujan yang ditampung pada bak ini telah 
bersih dari segala macam kotoran yang terbawa. Besar-kecilnya 
kapasitas atau volume pada penampungan air hujan tergantung dari 
ukuran dari bak penampungan. 
• Bak Pengambilan Air 
Bak ini merupakan tempat untuk pengambilan air. Untuk bak 
pemasukan air dari talang dan bak akuifer buatan semua bagian 
tertutup rapat untuk menghindari adanya kotoran yang masuk. Namun 
pada bak penampungan air dan bak pengambilan air terdapat lubang. 
Untuk bak  penampungan air, lubang digunakan sebagai sirkulasi 
udara yang masuk ke dalam bak  saat air di dalam bak dipompa 
menuju keluar. Jika lubang ini tidak ada, maka air tidak akan bisa di 
pompa. Pada bak pengambilan air, lubang itu berfungsi sebagai pipa 
pompa air. 
2) Sistem Jaringan Air Kotor 
Limbah padat dari closet disalurkan menuju tabung septic tank 
melalui pipa dengan diameter 3-6. Dan apabila septic tank penuh maka 
dilakukan dengan pemindahan melalui truck tinja menuju sistem 
pengolahan lebih lanjut. Sedangkan tinja cair dari urinoir memiliki 
pemipaan tersendiri. Melainkan disalurkan ke bak control melalui pipa 
PVC dengan ketebalan 100 mm. 
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3) Sistem Jaringan Listrik 
 Sistem jaringan listrik diperoleh dari jaringan listrik PLN 
yangmenjadi pemasok listrik utama pada kawasan pelelangan ikan. Dan 
alternatif lain selain dari PLN adalah dengan menggunakan dan 
memanfaatkan sinar matahari melalui solar panel.  
4) Sistem Pembuangan Sampah 
Sistem pembuangan sampah dapat dijelaskan dengan gambar dibawah 
ini.  
 
Gambar III. 24 Sistem Pembuangan Sampah 
Sumber : www.google.com, 20 oktober 2018 
 
5) Sistem Pencegah Kebakaran 
Untuk penanggulangan kebakaran dapat dilakukanan dengan 
berbagai cara. Cara pertama dengan menggunakan bahan bangunan yang 
terlindungi atau menggunakan bahan bangunan yang tidak mudah 
terbakar. Adapun sistem kebakaran yang menggunakan system splinkler 
dan hydrant diletakkan di beberapa bagian dalam bangunan.  
6) Sistem keamanan  
Selain dari petugas keamanan pada kawasan ini juga akan dilakukan 
dengan system pengaman digital seperti dengan pengadaan CCTV. 
Adapun peralatan yang dibutuhkan oleh CCTV meliputi kamera 
pengawas, monitor, kabel coaxial, timelaps video recording, serta ruang 
monitor sebagai pusat pemantau. 
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F. Analisis Pendekatan Arsitektur Ekologi 
Aplikasi pendekatan arsitektur ekologi pada perancangan pusat pelelangan 
ikan dapat diaplikasin dibeberapa bagian, diantaranya : 
1. Iklim 
Kawasan tapak yang terpilih merupakan area pinggir pantai dengan tingkat 
penyinaran matahari dan angin yang tinggi hingga dapat dimanfaatkan sebagai 
penghasil energi listrik cadangan melalui solar panel dan kincir angin. Serta 
memanfaatkan cahaya sinar matahari sebagai pencahayaan alami dalam 
bangunan pada siang hari dengan membuat banyak bukaan di sebelah utara dan 
selatan. 
2. RTH 
Ruang terbuka hijau merupakan upaya dalam penerapan arsitektur ekologi 
dimana memanfaatkan tanah kosong sebagai ruang terbuka hijau seperti 
mengadakan banyak vegetasi, mempertahankan pepohonan yang sudah ada 
dalam tapak, serta pengadaan taman atau plaza yang dapat menjadi ruang publik. 
dapat berupa adanya Kawasan yang digunakan sebagai area penghijauan. 
Penataan landscape didalam tapak dilakukan sebagai usaha untuk penambahan 
pnghiajauan. 
3. Pengolahan Air Hujan 
Hal ini dapat dilakukan dengan mengoptimalkan sumber daya alam berupa 
air hujan dengan melakukan pengumpulan di bak penampungan serta 
pengolahan melalui bak akuifer buatan agar air hujan dapat difungsikan dan 
dimanfaatkan bagi pengguna kawasan, seperti penyiraman vegetasi atau 






A. Pengolahan Tapak 
Tapak yang akan diolah memiliki luas sekitar 24.734 m2 dengan kondisi lahan 
yang datar atau tidak berkontur. Pengolahan tapak bertujuan untuk mengetahui dan 
menentukan bagian zona pada Kawasan Pusat Pelelangan ikan. Berikut pengolahan 
terhadap tapak dengan pertimbangan Batas Tapak, Kebisingan, Orientasi Matahari 
dan Angin serta view. 
 
Gambar IV. 1 Eksisting Tapak 
(Sumber : Olah Desain, 2018 
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Berdasarkan solusi dari hasil analisis eksisting tapak, maka pembagian 
fungsi berdasarkan kriteria sifatnya yakni zona perikanan yang berada dekat 
dengan pantai, agar mempermudah proses perikanan tersebut. Dan area publik 
berada pada area depan. Seperti terlihat pada gambar 
 
Gambar IV. 2 Penzoningan Tapak 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
1. Pengolahan Tapak Terhadap Pemrograman Ruang 
Berdasarkan analisis tapak, kebutuhan ruang dan pola ruang maka diagram 
babble akan dimasukkan pada program ruang untuk mengolah tapak yang telah 
dipilih. Pengolahan bentuk bangunan secara horizontal akan ditentukan oleh 
perletakan layout pada ruang-ruang yang ada. Seperti pada gambar  
a) Alternatif 1 
 
Gambar IV. 3 Pengolahan Tapak Terhadap Pemrograman Ruang Alternatif I 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
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Pada pengolahan pemrograman ruang dalam tapak, terdapat beberapa 
bagian penting yang terdiri dari : 
1) Pintu masuk & keluar  
Pintu masuk dan keluar kendaraan darat diletakkan di sebelah Barat. Dan 
pintu masuk dan keluar akan dibedakan, dengan pertimbangan sebagai 
berikut: 
• Jalan utama terletak disebelah Barat kawasan. 
• Lorong yang ada di sebelah Selatan akan di fungsikan sebagai alternatif 
pintu keluar kendaraan. 
• Dan untuk pejalan kaki akan dibuat terpisah dengan jalur kendaraan 
dengan tujuan menghindari hal-hal yang tidak diingankan. 
 
Gambar IV. 4 Konsep Pintu Masuk Dan Keluar Tapak 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
2) Plaza  
Plaza diletakkan berdekatan dengan jalan umum yang juga berdekatan 
dengan pintu masuk merupakan area terbuka (open space). Fungsi utama 
dari plaza tersebut adalah sebagai pusat berinteraksi dan komunikasi. 
Keberadaan plaza juga bertujuan untuk memaksimalkan view dari luar 
tapak dengan memberikan kesan terbuka. Palaza ini dijadikan sebagai 
tempat berkumpul dan menjadi pandangan awal masyarakat sehingga 
dapat mendukung dan memberi ketertarikan kepada kawasan pelelangan 




Gambar IV. 5 Konsep Plaza Dalam Tapak 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
3) Taman  
Beberapa pertimbangan perletakan area taman pada kawasan ini sebagai 
berikut: 
• Terletak dekat dengan pintu masuk, bertujuan agar pengunjung yang baru 
masuk akan merasakan kesan berbeda dan nyaman dengan adanya 
penghijauan. 
• Sebagai pemecah angin, pereduksi panas, pereduksi kebisingan, dan 
polusi, serta berfunsgsi sebagai resapan air. 
 
Gambar IV. 6 Konsep Taman Dalam Tapak 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
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4) Gedung Pengelola 
Gedung pengelola terletak pada bagian yang tidak terlalu jauh dari 
entrance dengan tujuan agar pengunjung yang ingin mendapatkan 
informasi seputar pelelangan ikan disini dengan mudah mengaksesnya. 
 
Gambar IV.7 Konsep Perletakan Gedung Pengelola 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
5) Masjid  
Masjid merupakan salah satu bagian terpenting dalam perancangan 
sebuah kawasan bagi kaum muslim. Masjid disini diletakkan di tengah-
tengah kawasan dan juga tidak terlalu jauh dari entrance, dengan tujuan 
agar dengan mudah diakses setiap pengunjung bahkan masyarakat sekitar 
bisa ikut berjamaah berhubung masyrakat sekitar dominan penduduk 
muslim. 
 
Gambar IV. 7 Konsep Perletakan Masjid  
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
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6) Parkir Umum dan Parkir Khusus 
Parkir akan dibagi berdasarkan dari jenis kegiatan yang dilakukan 
seperti parkir umum yang ditujukan untuk semua pengunjung kawasan 
pelelangan ikan, serta parkir khusus itu ditujukan kepada para nelayan, 
pedagang yang akan mengambil ikan secara banyak untuk di jual diluar 
dan dalam kawasan. Dengan pertimbangan sebagai berikut: 
1) Untuk menghindari kemacetan dalam kawasan 
2) Agar pengunjung tetap merasa nyaman tanpa harus berada di parkiran 
yang becek dan berbau. 
3) Pedagang lebih mudah membawa ikan ke kendaraan mereka masing-
masing 
 
Gambar IV. 8 Konsep Perletakan Parkir 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
7) Gedung Pelelangan 
TPI (tempat pelelangan ikan) merupakan bangunan utama dalam 
perancangan pelelangan ikan. Dan TPI itu sendiri berada dibelakang 




Gambar IV.10 Konsep Perletakan TPI 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
8) Restoran 
Restoran diletakkan di sebelah Timur dengan pertimbangan sebagai 
berikut: 
• Berjauhan dengan jalan poros dengan tujuan menghindari polusi debu 
berlebihan yang akan berakibat negatif pada makanan. 
• View terbaik berada disebelah Timur, yaitu dengan view alami berasal 
dari pantai. 
• Berdekatan dengan danau buatan dan pantai agar terkesan lebih alami. 
 
Gambar IV. 9 Konsep Perletakan Restoran 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
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b) Alternatif 2 
 
Gambar IV. 10 Pengolahan Tapak Terhadap Pemrograman Ruang 
Alternatif 2 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
Pada pengolahan pemrograman ruang dalam tapak, terdapat beberapa 
bagian penting yang terdiri dari : 
1) Pintu masuk & keluar  
Pintu masuk dan keluar kendaraan darat diletakkan di sebelah Barat. Dan 
pintu masuk dan keluar akan disatukan dengan memeberi batasan 
diantaranya. Hanya saja dilakukan pemisah antara pintu masuk 
pengunjung dengan nelayan atau pedagang. Dengan pertimbangan 
sebagai berikut: 
• Jalan utama terletak disebelah Barat kawasan. 
• Lorong yang ada di sebelah Selatan akan di fungsikan sebagai pintu 
masuk pengunjung. Sedangkan pintu masuk khusus pedagang berada 
di sebelah Barat Utara yang akan dipasangkan portal agar tidak 
sembarangan orang yang bisa memasuki jalusr tersebut 




Gambar IV. 11 Konsep Pintu Masuk Dan Keluar Tapak Alternatif 2 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
2) Plaza  
Plaza diletakkan berdekatan dengan jalan umum yang juga berada 
disebelah pintu masuk khusu. Plaza merupakan area terbuka (open space) 
dengan fungsi utama dari plaza tersebut adalah sebagai pusat berinteraksi 
dan komunikasi, serta sebagai jalur sirkulasi masuk menuju masjid. 
Keberadaan plaza juga bertujuan untuk memaksimalkan view dari luar 
tapak dengan memberikan kesan terbuka. Palaza ini dijadikan sebagai 
tempat berkumpul dan menjadi pandangan awal masyarakat sehingga 
dapat mendukung dan memberi ketertarikan kepada kawasan pelelangan 
ikan, dan juga berfungsi sebagai penanda kawasan.  
 
Gambar IV. 12 Konsep Plaza Dalam Tapak Alternatif 2 




3) Taman  
Beberapa pertimbangan perletakan area taman pada kawasan ini sebagai 
berikut: 
• Terletak dekat dengan pintu masuk, bertujuan agar pengunjung yang baru 
masuk akan merasakan kesan berbeda dan nyaman dengan adanya 
penghijauan. 
• Sebagai pemecah angin, pereduksi panas, pereduksi kebisingan, dan 
polusi, serta berfunsgsi sebagai resapan air. 
 
Gambar IV. 13 Konsep Taman Dalam Tapak 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
4) Gedung Pengelola 
Gedung pengelola terletak berdekatan dengan gedung utama dan juga 
parakiran umu dengan tujuan agar pengunjung yang ingin mendapatkan 
informasi seputar pelelangan ikan disini dengan mudah mendapatkannya. 
Hanya saja akan diberikan pembatas yang mengelilingi gedung pengelola 




Gambar IV. 14 Konsep Perletakan Gedung Pengelola Alternatif 2 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
5) Masjid  
Masjid merupakan salah satu bagian terpenting dalam perancangan 
sebuah kawasan bagi kaum muslim. Masjid disini diletakkan di tengah-
tengah kawasan dan juga tidak jauh dari parkiran umum depan dan dapat 
dengan mudah diakses dari luar tapak, dengan tujuan agar dengan mudah 
diakses setiap pengunjung bahkan masyarakat sekitar bisa ikut berjamaah 
berhubung masyarakat sekitar dominan penduduk muslim. 
 
 
Gambar IV. 15 Konsep Perletakan Masjid Alternatif 2 




6) Parkir Umum dan Parkir Khusus 
Parkir akan dibagi berdasarkan dari jenis kegiatan yang dilakukan 
seperti parkir umum yang ditujukan untuk semua pengunjung kawasan 
pelelangan ikan, serta parkir khusus itu ditujukan kepada para nelayan, 
pedagang yang akan mengambil ikan secara banyak untuk di jual diluar dan 
dalam kawasan. Dengan pertimbangan sebagai berikut: 
4) Untuk menghindari kemacetan dalam kawasan 
5) Agar pengunjung tetap merasa nyaman tanpa harus berada di parkiran 
yang becek dan tidak berbau. 
6) Pedagang lebih mudah membawa ikan ke kendaraan mereka masing-
masing 
 
Gambar IV. 16 Konsep Perletakan Parkir Alternatif 2 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
7) Gedung Pelelangan 
TPI (tempat pelelangan ikan) merupakan bangunan utama dalam 
perancangan pelelangan ikan. Dan TPI itu sendiri berada dibelakang dimana 




Gambar IV. 17 Konsep Perletakan TPI Alternatif 2 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
8) Restauran 
Restoran diletakkan ditengah kawasan dengan memberi batas terhadap 
bangunan lainnya seperti danau buatan dengan tujuan danau buatan dapat 
berfungsi sebagai view.   
 
Gambar IV. 18 Konsep Perletakan Restoran 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
Restoran untuk alternatif 2 berada di sebelah Barat Gedung pelelangan. 
Dimana arah angina berasal dari sebelah Timur sehingga area restoran 
memungkinkan menerima bau amis ikan yang berlebihan  dari gedung 
pelelangan. Untuk mengurangi bau tersebut akan dilakukan beberapa 
gagasan seperti memainkan elevasi dibagian restoran, menanam beberapa 
vegetasi yang wangi (bunga), serta memasang dinding digedung pelelang di 
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bagian Barat. Dengan memainkan elevasi, restoran juga akan mendapatkan 
view alami selain dari mengurangi bau amis ikan. 
B. Pemrograman Ruang dan Pengolahan Bentuk 
1. Pemrograman Ruang Terhadap Pengolahan Bentuk Tapak Alternatif 1 
 
Gambar IV. 19 Pengolahan Bentuk Tapak Alternatif 1 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
 
Gambar IV. 20 Hasil Pengolahan Bentuk Tapak Alternatif 1 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
Pemrograman ruang terhadap pengolahan tapak dibentuk untuk 
menghasilkan bentuk dasar tapak. Untuk membentuk suatu bentuk tapak ini 
berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan secara obseravsi dilapangan yang 
dimana penyesuaiannya berdasarkan arah angin, sinar matahari, dan view.    
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Hasil pengolahan bentuk tapak ditata berdasarkan penempatan diagram 
buble bangunan kedalam tapak dengan pertimbangan sebagai berikut : 
a) Pintu masuk & keluar  
Pintu masuk dan keluar dibuat gerbang dengan bentuk ciri khas yang 
berkaitan dengan salah satu bentuk dari kapal nelayan, seperti phinisi. 
b) Plaza  
Bentuk dari plaza kawasan ini mengikuti pola sirkulasi  pada tapak. Terdapat 
beberapa elemen diantaranya sculpture yang menjadi logo pelelangan ikan 
yang ada di Bone, dan juga terdapat kolam, tempat duduk, dan taman. Seperti 
pada gambar 
 
Gambar IV. 21 Pengolahan Bentuk Plaza Alternatif 1 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
c) Taman  
Bentuk dari taman ini akan mengikut daripada bentuk sirkulasi tapak. 
Dimana taman berfungsi sebagai area resapan air, pereduksi panas, 
kebisingan, polusi udara, dan juga sebagai pemecah angin. Taman ini akan 
dilengkapi dengan beberapa elemen pendukung seperti kolam air, sirkulasi 
pejalan kaki, dan gazebo. Pada taman juga akan dilakukan penataan vegetasi 
dengan memainkan perletakan pohon. Pemilihan pohon juga sangat 
bermanfaat pada tapak karena kemampuannya menyerap air tanah yang kuat. 




Gambar IV. 22 Pengolahan Bentuk Taman Alternatif 1 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
d) Gedung Pengelola 
Bentuk dari Gedung pengelola akan mengikuti bentuk dari analisis hubungan 
ruang dalam bentuk bubble diagram dimana bentuknya harus menyesuaikan 
dengan fungsinya sebagai kantor. 
e) Masjid  
Masjid di bentuk sesuai dengan kebutuhan ruang yang ada serta 
mengikuti bentuk dari analisis hubungan ruang dalam bentuk pola bubble 
diagram yang sudah dibuat. Agar lebih efisiens terhadap fungsinya, maka 
masjid di letakkan di tengah kawasan serta dapat secara langsung terlihat dari 
arah barat atau dari luar tapak. Dengan tujuan agar dengan mudah diakses di 
segalah arah.baik dalam kawasan maupun luar tapak. 
 
Gambar IV. 23 Pengolahan Bentuk Masjid Alternatif 1 




f) Parkir Umum dan Parkir Khusus 
Parkiran dimodifikasi sehingga berbentuk lebih fungsional terhadap 
fungsi serta mengikuti pola sirkulasi. Parkiran akan dibagi menjadi 3 bagian 
seperti pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar IV. 24 Pengolahan Bentuk Parkir Alternatif 1 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
g) Gedung Pelelangan (Gedung Utama) 
 
Gambar IV. 25 Pengolahan Bentuk Bangunan Utama (TPI) Alternatif 1 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
h) Restauran 
Bentuk dari restoran akan mengikuti bentuk dari analisis hubungan ruang 
dalam bentuk bubble diagram serta pola sirkulasi. Dan restoran akan dibentuk 
bermassa untuk memaksimalkan fungsi lebih banyak ke outdor agar terasa 




2. Pemrograman Ruang Terhadap Pengolahan Bentuk Tapak Alternatif 2 
 
 
Gambar IV. 26 Pengolahan Bentuk Tapak Alternatif 2 




Gambar IV. 27 Hasil Pengolahan Bentuk Tapak Alternatif 2 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
Pemrograman ruang terhadap pengolahan tapak dibentuk untuk 
menghasilkan bentuk dasar tapak. Untuk membentuk suatu bentuk tapak ini 
berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan secara obseravsi dilapangan 
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yang dimana penyesuaiannya berdasarkan arah angin, sinar matahari, dan 
view.    
Hasil pengolahan bentuk tapak ditata berdasarkan penempatan hubungan 
ruang dalam brntuk buble diagram bangunan kedalam tapak dengan 
pertimbangan sebagai berikut : 
a) Pintu masuk & keluar  
Pintu masuk dan keluar terbagi dua yaitu pintu masuk bagi pengunjung dan 
untuk nelayan atau pedagang. Untuk pintu masuk pengunjung dibuat 
gerbang dengan bentuk ciri khas yang berkaitan dengan salah satu bentuk 
dari kapal nelayan, seperti phinisi serta sculpture menyerupai kapal phinisi. 
Sedangkan untuk pintu masuk nelayan akan di pasangi portal bertujuan 
hanya orang yang memiliki izin boleh memasuki pintu tersebut. Seperti 
yang telihat pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar IV. 28 Pengolahan Bentuk Pintu Masuk dan Keluar Alternatif 2 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
b) Plaza  
Bentuk dari plaza kawasan ini mengikuti pola sirkulasi  pada tapak. 
Terdapat beberapa elemen diantaranya kolam, tempat duduk, dan taman. 
Seperti pada gambar 
c) Taman  
Bentuk dari taman ini akan mengikut daripada bentuk sirkulasi tapak. 
Dimana taman berfungsi sebagai area resapan air, pereduksi panas, 
kebisingan, polusi udara, dan juga sebagai pemecah angin. Taman ini akan 
dilengkapi dengan beberapa elemen pendukung seperti kolam air, sirkulasi 
pejalan kaki, dan gazebo. Pada taman juga akan dilakukan penataan vegetasi 
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dengan memainkan perletakan pohon. Pemilihan pohon juga sangat 
bermanfaat pada tapak karena kemampuannya menyerap air tanah yang 
kuat. Seperti pada gambar. 
d) Gedung Pengelola 
Bentuk dari Gedung pengelola akan mengikuti bentuk dari analisis 
hubungan ruang dalan bentuk bubble diagram dimana bentuknya harus 
menyesuaikan dengan fungsinya sebagai kantor. 
e) Masjid  
Masjid di bentuk sesuai dengan kebutuhan ruang yang ada serta 
mengikuti bentuk dari analisis hubungan ruang dalam bentuk pola bubble 
diagram yang sudah dibuat. Agar lebih efisiens terhadap fungsinya, maka 
masjid di letakkan di tengah kawasan serta dapat secara langsung terlihat 
dari arah barat atau dari luar tapak. Dengan tujuan agar dengan mudah 
diakses di segalah arah.baik dalam kawasan maupun luar tapak. 
 
Gambar IV. 29 Pengolahan Bentuk Masjid Alternatif 2 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
f) Parkir Umum dan Parkir Khusus 
Parkiran dimodifikasi sehingga berbentuk lebih fungsional terhadap 
fungsi serta mengikuti pola sirkulasi. Parkiran akan dibagi menjadi 3 bagian 




Gambar IV. 30 Pengolahan Bentuk Parkir Alternatif 2 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
g) Restauran 
Bentuk dari restoran akan mengikuti bentuk dari analisis hubungan ruang 
dalam bentuk bubble diagram serta pola sirkulasi. Dan restoran akan 
dibentuk bermassa untuk memaksimalkan fungsi lebih banyak di outdor 
agar terasa menyatu dengan alam. 
3. Pemrograman Ruang Terhadap Bentuk Bangunan Utama 
 
 
Gambar IV. 31 Pengolahan Bentuk Bangunan Utama (TPI) Alternatif 1 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
Pengolahan bentuk horizontal berdasarkan sifat ruang yang bersifat publik 
dan terbuka. Dikarenakan sifat ruang yang terbuka maka pemilihan bentuk 
berasal dari dasar bentuk lingkaran, dimana lingkaran itu bersifat memusat, 




Gambar IV. 32 Pengolahan Bentuk Bangunan Utama (TPI) Alternatif 2 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
Pengolahan bentuk horizontal berdasarkan sifat ruang yang bersifat publik 
dan terbuka. Dikarenakan sifat ruang yang terbuka maka pemilihan bentuk 
berasal dari dasar bentuk ikan pari, dimana ikan pari merupakan ikan yang 
memiliki badan serta sayap yang lebar sehingga terlihat luas. 
C. Pengolahan bentuk Terhadap Material dan Struktur Bangunan 
1. Aplikasi Struktur 
 
Gambar IV. 33 Aplikasi Struktur Bangunan 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
Struktur atas menggunakan sistem rangka atap baja ringan dikarenakan 
material yang awet dan ringan, serta dapat menerima beban yang berat. 
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Sedangkan untuk struktur tengah menggunakan struktur beton baik itu kolom 
maupun balok. Dan untuk struktur bawah menggunakan struktur poer plat dan 
sloof beton. 
2. Aplikasi Material 
Pemilihan material pada bangunan sangat berpengaruh terhadap lingkungan 
serta fungsinya masing-masing, maka dari itu material yang akan dipakai adalah 
material yang ramah terhadap lingkungan serta sesuai dengan iklim yang ada 
pada tapak. Untuk material atap akan menggunakan atap genteng yang dimana 
atap genteng sangat cocok terhadap lingkungan yang beriklim tropis. Untuk 
dinding akan digunakan material dari batubata, dan lantai sendiri yang akan 
digunakan akan disesuaikan dengan fungsi bangunan masing-masing.  
Sedangkan pemilihan material terhadap luar bangunan bisa dilihat pada 
gambar dibawah ini. 
 
Gambar IV.35 Aplikasi Material Lanscape 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
D. Utilitas dan Kelengkapan Bangunan 
1. Pencahayaan dan Penghawaan  
Pencahayaan dalam ruangan adalah memaksimalkan pencahayaan alami 
dari sinar matahari dengan melakukan banyak bukaan, memberi banyak jendela 
sesuai dengan fungsi ruang masing dengan menggunakan kaca yang mampu 





Gambar IV. 34 Sistem Pencahayaan Pada Bangunan 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
2. Pengolahan Air Bersih dan Air Kotor 
a) Sumber Air Bersih 
Air bersih diperoleh dari 2 sumber yakni PDAM dan pengolahan air 
hujan. Seperti yang terlihat pada gambar 
 
Gambar IV. 35 Sumber Air Bersih 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
Sub reservoir air hujan adalah tangki air yang akan ditempatkan dibawah 
permukaan tanah untuk menampung air hujan yang berasal dari talang atap 
bangunan atau lainnya. Air hujan yang ditampung subreservoir dapat 
langsung digunakan untuk penyiraman tanaman. Sedangkan untuk 
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penggunaan dalam bangunan harus terlebih dahulu diolah melalui bak 
akuifer buatan. 
b) Sistem Air Kotor 
Saluran limbah seperti air bekas limbah dan lainya disalurkan 
menggunakan pipa ke bak penampungan kemudian didaur ulang sehingga 
tidak mencemari lingkungan. 
3. Sistem Jaringan Listrik 
Sumber jaringan listrik didapat dari PLN serta penggunaan listrik alternatif 
menggunakan energi matahari melalui solar panel. Penggunaan cahaya sangat 
penting bagi bangunan yang akan mendukung berbagai fasilitas yang berada di 




Gambar IV. 36 Sumber Listrik 




Gambar IV. 37 Sistem Persampahan 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
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E. Pendekatan Arsitektur Ekologi 
Untuk pendekatan arsitektur ekologi yang akan diterapkan pada perancangan 
ini secara tidak langsung telah dijelaskan dibeberapa bagian diatas, antara lain : 
1. Iklim 
Memanfaatkan pendayagunaan orientasi sinar matahari dan arah angin kedalam 
tapak. Yang memaksimalkan pencahayaan alami kedalam bangunan, serta 
penataan vegetasi guna mengatur arah angin agar setip sudut dapat menikmati 
kesejukan alam tanpa harus medapatkan polusi dari arah barat yang merupakan 
area polusi kendaraan. 
2. RTH 
Ruang terbuka hijau juga merupakan salah satu upaya merancang kawasan yang 
bersifat ekologis. Dimana memanfaatkan tanah kosong sebagai RTH seperti 
plaza, taman, danau serta penanaman pohon sebagai vegetasi Kawasan. 
3. Pengolahan Air Hujan 




Gambar IV. 38 Sistem Pengolahan Air Hujan 




Air hujan akan di tampung terlebih dahulu melalui sub reservoir. Serta akan 
diolah melalui bak akuifer buatan agar air hujan dapat dimanfaatkan secara 
efektif dan bersih. Setelah melalui bak akuifer buatan akan ditampung di bak 
penampungan masing-masing bangunan untuk digunakan dalam bangunan. Dan 
untuk penyiraman vegetasi dan tanaman bisa melalui langsung dari sub reservoir 
tanpa harus melalui bak akuifer. 
F. Alternatif Pra Desain 
1. Alternatif 1 
 
Gambar IV. 39 Pra Desain Alternatif 1 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
 
Gambar IV. 40 Pra Desain Alternatif 1 








2. Alternatif 2 
 
 
Gambar IV. 41 Pra Desain Alternatif 2 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
 
Gambar IV. 42 Pra Desain Alternatif 2 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 
Tabel IV. 1 Perbandingan Antara Alternatif 1 dan Alternatif 2 
No Poin Analisis Alternatif 1 Alternatif 2 








berdasarkan aksesbilitas pada 
alternatif 1 berada pada 
bagian Barat  (jl. 
K.H.Syamsuddin) digunakan 





pada alternatif 2 berada pada 
bagian Barat  (jl. 
K.H.Syamsuddin) digunakan 




Pengolahan sirkulasi pada 
tapak alternatif 1 
mengikukuti pola tapak yang 
di bagi menjadi sirkulasi 
untuk kendaraan masuk, 
sirkulasi kendaraan keluar, 
dan sirkulasi pejalan kaki. 
Sirkulasi untuk kendaraan 
masuk diposisikan pada 
bagian Utara Barat 
sedangkan untuk sirkulasi 
keluar diposisikan pada 
bagian Selatan yang 
memfungsikan Lorong 






alternatif 1 pada tapak 
menyesuaikan kondisi 
aksesbilitas dan sirkulasi 
tapak yang dibagi menjadi 
beberapa bagian yaitu 
vegetasi sebagai pengarah, 
sebagai peneduh, sebagai 
penghias dan juga sebagai 
batas tapak (pagar), serta 
memfungsikan lahan kosong 
untuk penempatan vegetasi 
sebagai RTH Kawasan.  
 
Pengolahan sirkulasi pada 
tapak alternatif 2 mengikuti 
pola tapak yang di bagi 
menjadi sirkulasi untuk 
kendaraan umum, sirkulasi 
khusus untuk pedagang dan 
nelayan, serta sirkulasi 
pejalan kaki. Untuk 
penempatan sirkulasi 
masuk kendaraan umum 
diposisikan pada bagian 
Selatan Barat yang 
memfungsikan Lorong 
yang sudah ada. Sedang 
kan sirkulasi khusus 
pedagang diposisikan pada 




alternatif 2 pada tapak 
menyesuaikan kondisi 
aksesbilitas dan sirkulasi 
tapak yang dibagi menjadi 
beberapa bagian yaitu 
vegetasi sebagai pengarah, 
sebagai peneduh, sebagai 
penghias dan juga sebagai 
batas tapak (pagar), serta 
memfungsikan lahan 
kosong untuk penempatan 




Pengolahan program ruang 
pada alternatif 1, untuk 
Gedung utama (TPI) berada di 
sebelah Timur berdekatan 
dengan dermaga. Untuk 
Gedung Pengelola berada di 
sebelah Utara yang tidak jauh 
dari pintu masuk. Restoran 
atau area kuliner diposisikan 
disebelah Timur langsung 
menghadap view pantai. 
Sedangkan masjid berada di 
tengah dan dapat terlihat 
Pengolahan program ruang 
pada alternatif 1, untuk 
Gedung utama (TPI) berada 
di sebelah Timur berdekatan 
dengan dermaga. Untuk 
Gedung Pengelola 
diposisikan berdekatan 
dengan Gedung utama (TPI) 
dan parkiran. Restoran atau 
area kuliner diposisikan 
ditengah Kawasan dengan 
membuat danau buatan 
sebagai view dan batas 
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langsung dari luar tapak atau 
jalan utama  
terhadap area perikanan. 
Sedangkan masjid berada di 
depan  sehingga dengan 




Pengolahan bentuk dasar 
bangunan pada alternatif 1 
didasarkan pada sifat ruang 
yang merupakan area terbuka 
maka bentuk dasar bangunan 
adalah bentuk lingkaran 
diamana lingkaran merupakan 
sifat yang memusat, stabil, 
serta dapat diakses dari segala 
arah. 
 
Pengolahan bentuk dasar 
bangunan pada alternatif 2 
diambil dari analogi 
pergerakan atau cara terbang 
dari ikan pari yang 
diterapkan pada atap 
bangunan. 
4 Pendukung dan 
Kelengkapan 
Bangunan 
• Pencahayaan dan 
Penghawaan memaksimalkan 
pencahayaan alami dengan 
melakukan banyak bukaan, 
memberikan jendela sesuai 
dengan fungsi ruang masing-
masing dari bangunan 
• Jaringan air bersih bersumber 
dari PDAM serta alternatif 
jaringan listrik dari sinar 
matahari melalui solar panel. 
• Pencahayaan dan 
Penghawaan 
memaksimalkan 
pencahayaan alami dengan 
melakukan banyak bukaan, 
memberikan jendela sesuai 
dengan fungsi ruang 
masing-masing dari 
bangunan. 
• Jaringan air bersih 
bersumber dari PDAM 
serta alternatif jaringan 
listrik dari sinar matahari 




• Memanfaatkan sinar 
matahari sebagai sumber 
energi cadangan melalui 
solar panel 
• Memanfaatkan lahan kosong 
dengan membuat banyak 
ruang terbuka hijau  
• Memanfaatkan air hujan 
sebagai alternatif air bersih 
dengan mengolahnya melalui 
akuifer buatan 
• Memanfaatkan sinar 
matahari sebagai sumber 
energi cadangan melalui 
solar panel 
• Memanfaatkan lahan 
kosong dengan membuat 
banyak ruang terbuka hijau  
• Memanfaatkan air hujan 
sebagai alternatif air bersih 
dengan mengolahnya 








A. Transformasi Tapak 
Perencanaan desain tapak memiliki factor-faktor pembentuk untuk 
menciptakan bentuk yang berkarakter maka, dalam proses pengolahannya 
existing lingkungan, pengolahan sirkulasi tapak dan luar tapak, vegetasi serta 
penzoningan sangat berpengaruh dalam menciptakan tapak.  
IDE AWAL 
 
Gambar V. 1 Ide Awal Site Plan 




Gambar V. 2 Transformaasi I Desain Site Plan 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
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Pada tahap awal, desain dapat ditarik kesimpulan berdasarkan beberapa 
pertimbangan yang ada dalam perancangannya diatas, baik kelebihan dan 
kekurangan dari transformasi awal tapak yaitu: 
1. Perubahan pada penataan parkiran dengan pertimbangan menghindari 
kemacetan didalam tapak 
2. Bentuk bangunan yang monoton dengan bentuk lingkaran sehingga site 
terlihat kurang menarik. Sehingga terjadi perubahan bentuk. 
3. Letak retail yang berada di depan bangunan utama memudahkan 
pengunjung untuk mencapai retail tersebut sebelum menuju tempat 
pelelangan, tetapi dapat mengurangi serta menghalangi keindahan 
bangunan utama. 
Setelah meganalisis beberapa kekurangan dan kelebihan  dari desain awal 
pada tapak, maka terbentuklah transformasi desain akhir pada tapak untuk 
menutupi beberapa kekurangan yang terdapat pada desain awal yang telah di 




Gambar V. 3 Desain akhir site plan 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
Setelah dilakukannya perubahan desain tahap awal melalui pertimbangan 




1. Perubahan pada pola parkiran dengan beberapa pertimbangan, salah satunya 
adalah menghindari kemacetan dalam tapak. 
2. Penambahan beberapa massa bangunan dengan tujuan menambahkan 
fungsi lain selain dari fungsi utamanya sebagai pelelangan ikan. 
3. Memaksimalkan penggunaan vegetasi dengan tujuan mengurangi terik 
panas matahari serta mengatur arah angin. 
4. Pemamfaatan danau buatan sebagai penambahan view dalam tapak serta 
berfungsi sebagai batas site.  
B. Transformasi Tata Ruang 
1. Tata Ruang Bangunan Utama 
IDE AWAL 
 
Gambar V. 4 Ide Awal Denah Bangunan Utama 




Gambar V. 5 Transformasi I Denah Bangunan Utama 





Gambar V. 6 Transformasi II Denah Bangunan Utama 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
Pada tahap Pra Desain bentuk bangunan utama memiliki beberapa 
kekurangan dan kelebihan diantaranya : 
1) Area pelelangan ikan tertata rapi, tapi tidak terdapat sirkulasi 
khusus atau sirkulasi berbeda untuk pedagang dan pembeli. 
2) Area sortir ikan terlalu jauh dari dermaga sehingga sulit dijangkau 
oleh nelayan yang akan mendaratkan hasil tangkapannya. 
3) Pencapaian pembeli untuk menelusuri seluruh pedagang yang ada 
terlalu berjauhan.    
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan pada 
desain awal maka terjadi perubahan bentuk pada bangunan utama. 
DESAIN AKHIR 
 
Gambar V. 7 Desain Akhir Denah Bangunan Utama Lt. 1 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
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Beberapa diantaramya poin-poin perubahan bentuk bangunan utama 
pusat pelelangan ikan yaitu : 
1) Desain bentuk dasar bangunan utama berubah. 
2) Perubahan bentuk terhadap area pelelangan ikan, dengan pertimbangan 
sirkulasi antara pedagang dan pembeli yang berbeda. 
3) Sirkulasi nelayan yang akan mendaratkan hasil tangkapannya lebih 
tertata. 
4) Penambahan lantai 2 berfungsi sebagai kantor pengelolah 
Tabel V. 1 Besaran Ruang Bangunan Utama Lt.1 
Nama Ruang Luas (m2)   
 Sebelum  Sesudah 
Lobby - 140 m2 
Area Lelang Ikan 1200 m2 830 m2 
Area Lelang Ikan Khusus - 246 m2 
Sortir Ikan - 222 m2 
Gudang Es 125 m2 154 m2 
Toilet  13.5 m2 31 m2 
Jumlah   1622 m2 
Sumber : Olah Data, 2019 
 
 
Gambar V. 8 Desain Akhir Denah Bangunan Utama Lt. 2 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
Tabel V. 2 Besaran Ruang Bangunan Utama Lt. 2 (Kantor Pengelola) 
Nama Ruang Luas (m2)   
 Sebelum  Sesudah 
Lobi 8 m2 20 m2 
Ruang Tunggu 16 m2 65 m2 
Resepsionis 2,4 m2 6 m2 
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Ruang Staf 33,75 m2 150 m2 
Ruang Sekertaris+ Toilet - 40 m2 
Ruang Kepala + Toilet 6,75 m2 40 m2 
Ruang Rapat 45 m2 78 m2 
Ruang Arsip 9,63 m2 18 m2 
Mushollah - 33 m2 
Pantry 9,63 m2 17 m2 
Toilet + T. Whudu 9,63 m2 31 m2 
Jumlah   498 m2 
Sumber : Olah Data, 2019 
 
2. Tata Ruang Bangunan Penunjang  
a. Food Court  
 
Gambar V. 9 Food Court 




Gambar V. 10 Denah Food Court lt. 1, Tipe A 






Gambar V. 11 Denah Food Court lt. 2, Tipe A 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
              
 
Gambar V. 12 Denah Food Court, Tipe B & C 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
Tabel V. 3 Besaran Ruang Bangunan Food Court 
Nama Ruang Luas (m2)   
 Sebelum  Sesudah 
Food Court Tipe A Lt. 1 442.65 m2 624 m2 
Food Court Tipe A Lt. 2 - 241 m2 
Food Court Tipe B - 28 m2 
Food Court Tipe C - 75 m2 
Food Outdoor   
a. Area Makan Outdoor 200 m2 280 m2 
Jumlah   641 m2 









b. Masjid  
IDE AWAL 
 
Gambar V. 13 Ide Awal Denah Masjid 




Gambar V. 14 Transformasi I Denah Masjid 




Gambar V. 15 Desain Akhir Denah Masjid 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
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Beberapa diantaramya poin-poin perubahan bentuk bangunan Masjid 
pelelangan ikan yaitu : 
1) Perubahan bentuk dasar  
2) Memisahkan bangunan masjid dengan wc dan tempat wudhu 
Tabel V. 4 Besaran Ruang Bangunan Masjid 
Nama Ruang Luas (m2)   
 Sebelum  Sesudah 
Ruang Sholat 144 m2 167 m2 
Ruang Audio 6 m2 6 m2 
Mimbar 9 m2 14 m2 
Ruang Imam - 6 m2 
Tempat Wudhu 7.2 m2 20 m2 
 Toilet 13.5 m2 12 m2 
Jumlah   225 m2 
Sumber : Olah Data, 2019 
 
c. Penampungan Air Hujan  
Tabel V. 5 Besaran Ruang Bangunan Penampungan Air Hujan 
Nama Ruang Luas (m2)   
 Sebelum  Sesudah 
Kolam Penampungan Air Hujan - 240 m2 
Lapisan Pengolahan - 51 m2 
Bak Penampungan Air Bersih Olahan Air 
Hujan 
100 m2 240 m2 
Ruang ME - 30 m2 
Jumlah   561 m2 
Sumber : Olah Data, 2019 
3. Parkir 
Tabel V. 6 Besar Luasan Parkir 
Nama Ruang Luas (m2)   
 Sebelum  Sesudah 
Parkir Mobil  1122 m2 3285 m2 
Parkir Motor 359,5 m2 1094 m2 
Jumlah  1481,5 m2 + 50 % sirkulasi 
= 2222,25 m2 
 
4379 m2 
Sumber : Olah Data, 2019 
 
Pada tabel presentasi diatas terdapat beberapa perbedaan antara luas 
ruang yang direncanakan dengan luas ruang yang dirancang. Dalam proses 
perancangann pelelangan ikan di Kabupaten Bone terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi perubahan luas bangunan, diantaranya : 
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a. Penyesuaian bentuk bangunan terhadap tata ruang; 
b. Perubahan beberapa ruang dalam bangunan untuk mengatur sirkulasi 
bagi pengunjung dan pedagang serta nelayan. 
c. Menghindari adanya ruang mati pada denah. 
d. Penambahan beberapa fungsi bangunan sebagai wujud ekspresi 
perancang berdasarkan hasil dari beberapa pertimbangan. 
Dari perbedaan luasan tersebut diatas, maka dapat ditentukan deviasi 
luasan yang terbangun dan tidak terbangun. 
Luas Total tapak perancangan =  24.268 m2 ( 2.4 HA ) 
Luas Bangunan hasil desain =  3.547 m2   
Persentase Terbangun  =  3.547 m2 x 100   = 14.615 ( 14,7 % ) 
          24.268 
Luas Ruang Terbuka  =  24.268 m2 – 3.547 m2 = 20.721 m2 
Dari data diatas maka dapat diketahui perhitungan Deviasi gagasan awal 
dan akhir di dapat   = 20.721 m2 x 100  = 85.384 ( 85,3 % ) 
     24.268 
Dari data diatas maka dapat diketahui perhitungan Deviasi gagasan awal 
dan akhir di dapat = 3.547 m2  - 2.683,458 m2 x 100 = 24.345 ( 24 % ) 
3.547 m2 
 
C. Transformasi Bentuk 
1. Bangunan Utama 
IDE AWAL 
 
Gambar V. 16 Ide Awal Bentuk Bangunan Utama 






Gambar V. 17 Transpormasi Bentuk Awal Bangunan Utama 





Gambar V. 18 Desain Akhir Bentuk Bangunan Utama 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
Dalam proses perancangan bentuk bangunan utama pada pelelangan 
ikan pada tahap awal hingga akhir ini mengalami perubahan pada bentuk  
bangunan yang tidak signifikan melainkan hanya perubahan terjadi pada 
atap bangunan dan dinding atau fasad guna menghindari adanya terik 
matahari dan angin kencang dari arah laut, serta menghindari bentuk yang 
monoton dan tidak memiliki ciri khas pada perancangan ini. 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan pada 




Pada transformasi bentuk akhir, terjadi perubahan pada atap bangunan 
dan penambahan beberapa material terhadap dinding. 
 
Gambar V. 19 Material Bangunan Utama Pelelangan 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
2. Food Court 
DESAIN AWAL 
 
Gambar V. 20 Desain Awal Bentuk Bangunan Food Court 




Gambar V. 21 Transpormasi Akhir Bentuk Bangunan Food Court 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
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Berikut perubahan pada transformasi bentuk bangunan Food Court 
yang telah melalui berbagai pertimbangan, antara lain: 
1) Bentuk atap yang dibuat melengkung sehingga tetap memiliki 
kesamaan dengan bentuk bangunan utama. 
2) Bentuk atap yang melengkung demi mempertahankan filosofi dari 
kerang laut dengan membuat banyak ruang terbuka sebagaimana 





Gambar V. 22 Desain Awal Bentuk Masjid 





Gambar V. 23 Transformasi I Bentuk Masjid 





Gambar V. 24 Desain Akhir Bentuk Bangunan Masjid 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
D. Struktur Bangunan Utama 
 
 
Gambar V. 25 Transpormasi Akhir Bentuk Bangunan Food Court 











A. Site Plan 
 
Gambar VI. 1Site plan 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
 
Gambar VI. 2 Tampak Depan Site plan 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
 
Gambar VI. 3 Tampak Samping Kiri Site plan 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
 
Gambar VI. 4 Tampak Samping Kanan Site plan 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
 
Gambar VI. 5 Tampak Belakang Site plan 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
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B. Main Gate 
 
 
Gambar VI. 6 pintu masuk & pintu keluar 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
C. Bangunan Utama Pelelangan 
 
  
Gambar VI. 7 Perspektif Bangunan Utama 







Gambar VI. 8 Perspektif Bangunan Utama 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
 
Gambar VI. 9 Tampak Depan Bangunan Utama 




Gambar VI. 10 Tampak Samping Kiri Bangunan Utama 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
 
Gambar VI. 11 Tampak Belakang Bangunan Utama 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
 
Gambar VI. 12 Tampak Samping Kanan Bangunan Utama 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
D. Food Court (Area Kuliner) 
 
Gambar VI. 13 Food Court 





Gambar VI. 14 Perspektif Food Court Tipe A 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
  
Gambar VI. 15 Perspektif Food Court Tipe B 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
  
Gambar VI. 16 Perspektif Food Court Tipe C 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
 
Gambar VI. 17 Food Court Outdoor 





Gambar VI. 18 Perspektif Masjid 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
  
Gambar VI. 19 Perspektif Masjid 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
 
Gambar VI. 20 Perspektif Masjid 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
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F. Bak Penampungan Air Hujan 
 
 
Gambar VI. 21 Bak Penampungan Air 





Gambar VI. 22 Parkiran Umum (Mobil) 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
  
Gambar VI. 23 Parkiran Umum (Motor) 




Gambar VI. 24 Parkiran  Khusus Nelayan / Pedagang 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
 
Gambar VI. 25 Parkiran  Khusus Pengunjung Masjid 





Gambar VI. 26 Sclupture 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
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Gambar VI. 27 RTH & Jalur Pejalan Kaki 







Gambar VI. 28 Interior Pelelangan 





Gambar VI. 28 Interior Ruang Kepala 





Gambar VI. 29 Interior Ruang Tunggu 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
K. Jembatan Penghubung Bangunan  
 
 
Gambar VI. 30 Jembatan Penghubung 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
L. Maket  
 
Gambar VI. 31 Maket Tampak Atas 





Gambar VI. 32 Maket Tampak Depan 




Gambar VI. 33 Maket Tampak Belakang 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
 
Gambar VI. 34 Maket Tampak Samping Kanan  
(Sumber : Olah desain, 2019) 
 
 
Gambar VI. 35 Maket Tampak Samping Kiri 
(Sumber : Olah desain, 2019) 
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M. Benner   
 
 
Gambar VI. 36 Benner 
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A  Pintu Masuk & Keluar
B  Area Pengolahan air Hujan
C  Parkir Umum (Mobil)
D  Parkir Khusus (Pedagang & Nelayan)
E  Sclupture
F  Parkir Umum (Motor)
H  Drop Off  Ikan Tangkapan
G  Bangunan Utama Pelelangan
I  Dermaga
J  Food Court









































































































































































































O  Wc & Tempat Whudu
J  Food Court
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Skala :
PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS & TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
2018 Dr. Eng. Ratriana, S.T.,M.T
St Aisyah Rahman.,S.T.,M.T MARIA ULVA
601 001 12 006





Air Parkir Umum (Mobil)
Bangunan Utama
Pelelangan









Food Court Plaza Gazebo
Masjid
Toilet / T.Wudhu
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Denah Lt.2 Gedung Utama
+ 4.72
+ 4.72




TOILET LK + 4.70
+ 4.70
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Tampak Samping Kanan
Tampak Depan
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Lt. 1 & Lt. 2
1:300
KETERANGANJML. LBRSKALAGAMBAR NO. LBRJUDUL TUGAS AKHIR PARAFMAHASISWA
Tampak Samping Kiri
Tampak Belakang
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Potongan A-A 1 Gedung Pelelangan
Skala :
PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS & TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
2018 Dr. Eng. Ratriana, S.T.,M.T
St Aisyah Rahman.,S.T.,M.T MARIA ULVA




















































PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS & TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
2018 Dr. Eng. Ratriana, S.T.,M.T
St Aisyah Rahman.,S.T.,M.T MARIA ULVA
601 001 12 006
GUDANG ES
+0.20



















Dinding B : 30 cm
(Lapisan Aluminium)
Balok Anak 15/30
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Denah Food Court LT 2
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Tampak Belakang
Tampak Samping Kanan Tampak Samping Kiri
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Skala : 1 : 350
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Saluran Olahan Air Hujan & Air Kotor
Skala :
Keterangan
Saluran Olahan Air Hujan ke Bangunan
Saluran Air Kotor
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Saluran Air Kotor Dan Air Hujan Site Plan
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Bak Penampungan Olahan Air Hujan











Lapisan ijuk 5 cm














Air Tampungan Hujan Untuk di Manfaatkan
Pipa Air menuju
bangunan






















Denah Penampungan Air Hujan
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A A
Bak Pengolahan Limbah Ikan
Air Limbah Masuk







Denah Bak Pengolahan Limbah Potongan A-A
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